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BAB I
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah

Guru merupakan salah satu unsur utama yang bertanggung jawab atas
berhasil atau tidaknya proses belajar mengajar di sekolah. Kualitas pengajaran
yang ditandai dengan pencapaian hasil belajar siswa ditentukan oleh
keprofesionalan guru dalam keterampilan mengajar yang dimilikinya untuk
mengembangkan aktivitas pengajaran. Guru sebagai profesi bertugas mendidik,
mengajar dan melatih. Mendidik berarti merumuskan dan mengembangkan nilai-
nilai hidup, mengajar berarti meneruskan dan mengembangkan ilmu pengetahuan
dan teknologi, sedangkan melatih berarti mengembangkan keterampilan-
keterampilan pada siswa.*

Proses belajar mengajar merupakan suatu proses yang mengandung
serangkaian perbuatan guru dan siswa atas dasar hubungan timbal balik yang
berlangsung dalam situasi belajar mengajar untuk mencapai tujuan tertentu.
Dalam kegiatan pembelajaran guru bertindak sebagai pengelola pembelajaran,
membuat perhatian siswa tetap terfokus pada proses pembelajaran. Oleh karena
itu untuk mewujudkan pembelajaran yang efektif seorang guru harus memiliki
berbagai keterampilan yaitu keterampilan dasar mengajar.

Keterampilan dasar mengajar (teaching skill) merupakan bentuk perilaku
(kemampuan) atau keterampilan (skill) yang bersifat khusus dan mendasar yang

harus dimiliki guru sebagai modal dasar untuk melaksanakan tugas-tugas

1 Jamil Suprihatiningrum, Guru Profesional (Jogjakarta: Ar-Ruzz Media,
2016),h.30.



pembelajaran secara professional, dengan dikuasainya setiap jenis keterampilan
dasar mengajar maka guru akan dapat melaksanakan peranya sebagai pengelola
pembelajaran. 2 Keterampilan dasar mengajar bagi guru harus mutlak dikuasai
agar guru dapat mengimplementasikan berbagai strategi, pendekatan atau model
pembelajaran untuk membantu menjalankan tugasnya dalam mengajar. Salah satu
keterampilan dasar mengajar yaitu keterampilan membuka dan menutup pelajaran.

Kegiatan membuka pelajaran dimaksudkan untuk menyiapkan mental
siswa agar ikut merasa terlibat memasuki persoalan yang akan dibahas dan
memicu minat serta pemusatan perhatian siswa pada materi pelajaran yang akan
dibicarakan dalam kegiatan pembelajaran. Sedangkan menutup pelajaran
merupakan kegiatan dan pernyataan guru untuk menyimpulkan atau mengakhiri
kegiatan inti. Menutup pelajaran juga dapat dilakukan pada akhir setiap penggal
kegiatan, misalnya mengakhiri kegiatan diskusi, tanya jawab, merangkum atau
membuat garis besar materi yang baru saja dipelajari, serta menindak lanjutin
pekerjaan rumah yang telah dikerjakan siswa. 3

Siasat membuka dan menutup pelajaran bertujuan pokok menyiapkan
mental anak didik agar siap memasuki persoalan yang akan dipelajari serta
menimbulkan minat pada diri anak didik untuk mengikuti pembelajaran.* Pada
awal pelajaran, tidak semua siswa memiliki kesiapan mental dan tertarik untuk
mengikuti hal-hal yang akan dipelajari. Siswa yang selesai mengikuti pelajaran,

misalnya pelajaran olahraga atau matematika kemudian berpindah kepelajaran

2 Dadang Sukirman, Pembelajaran Microteaching,(Jakarta: Direktorat Jendral
Pendidikan Islam Kementrian Agama R1,2012),h.225.

® Hamid Darmadi, Kemampuan Dasar Mengajar,(Bandung: Alfabeta,2012),h.4-5

“Syanul Bahri Djamarah, Guru Dan Anak Didik, (Jakarta: PT.Rineka
Cipta,2005),h.139.



berikutnya seperti Pendidikan Agama Islam, maka kondisi pikiran dan perhatian
siswa kebanyakan masih pada pelajaran yang pertama, demikian pula selama
proses pelarajan berlangsung, kesiapan mental dan perhatian belajar siswa tidak
selalu tertuju pada hal-hal yang dipelajari, sehingga mempengaruhi minat belajar
siswa.

Minat merupakan salah satu aspek psikis manusia yang mendorong
manusia untuk mencapai tujuan, karena menunjukkan kecenderungan perhatian
kepada sesuatu objek. Apabila objek itu memberikan kesenangan pada dirinya,
maka ia akan menaruh minat itu kepada sesuatu. Minat merupakan rasa lebih suka
dan rasa ketertarikan pada suatu hal dan aktivitas, tanpa ada yang menyuruh.®

Minat belajar siswa dapat di pengaruhi oleh beberapa faktor yaitu
faktor yang berasal dari dalam diri siswa dan faktor yang berasal dari luar
diri siswa. Faktor dari dalam diri siswa terdiri dari keadaan fisik, motivasi,
dan keadaan psikologis. Adapun faktor yang berasal dari luar diri siswa
adalah lingkungan keluarga, lingkungan sekolah dan lingkungan masyarakat.
Keterampilan mengajar guru sebagai salah satu faktor yang ada didalam
lingkungan sekolah yang turut mempengaruhi minat belajar menjadi sangat
penting tatkala minat belajar siswa muncul atas dasar ketertarikan.
Menciptakan suasana kelas yang penuh inspirasi bagi siswa, kreatif, dan

antusias merupakan tugas dan tanggung jawab seorang guru.®

® Slameto, Belajar & Faktor-Fadktor Yang Mempengaruhi ( Jakarta : Rineka
Cipta,2010),h.180.

¢ Lisa Wahyuni, Hubungan Keterampilan mengajar Guru Dengan Minat Belajar
Siswa Kelas V SD Negeri Segugus 1 kel.Simpur Kab. Hulu Sungai Selatan, Jurnal,
(Yogyaarta : UMY 2015), h.3



Dalam mengajar guru haruslah memiliki keterampilan sehingga
semakin tinggi keterampilan guru maka akan semakin meningkat pula minat
belajar siswa. Adapun upaya-upaya Yyang dapat dilakukan guru untuk
meningkatkan minat belajar siswa berhubungan dengan komponen
keterampilan mengajar guru.’

Komponen- komponen keterampilan mengajar guru terutama dalam
membuka pelajaran diantaranya menarik perhatian siswa seperti meyakinkan
siswa bahwa materi atau pengalaman belajar yang akan dilakukan berguna untuk
dirinya, menumbuhkan motivasi belajar siswa seperti membangun suasana akrab
sehingga siswa merasa dekat serta menimbukan rasa ingin tahu misalnya
mengajak siswa untuk mempelajari kasus yang sedang hangat untuk dibicarakan,
mengaitkan materi atau pengalaman belajar yang akan dilakukan dengan
kebutuhan siswa, memberikan acuan atau rambu-rambu tentang pelajaran yang
akan dilakukan seperti mengemukakan tujuan yang akan dicapai serta tgas-tugas
yang harus dilakukan dan juga menjelaskan langkah-langkah atau tahapan
pembelajaran sehingga siswa memahami apa yang harus dilakukan. Sedangkan
dalam menutup pelajaran diantaranya merangkum atau membuat garis-garis besar
persoalan yang sedang dibahas, mengkonsolidasi perhatian siswa terhadap hal-hal
yang pokok agar insformasi yang telah diterima dapat membangjitkan minat untuk

mempelajari lebh lanjut serta mengorganisasikan kegiatan yang telah dilakukan

"R.Ibrahim dan Nana Syaodih ,Perencanaan Pengajaran,(Jakarta:RinekaCipta,
2003),h.44



untuk membentuk pemahaman baru dan memberikan tindak lanjut untuk
memperluas materi yang telah dibahas.®

Namun kenyataannya dilapangan, berdasarkan hasil observasi di SMK
Negeri 1 Beringin diperoleh bahwa sebahagian guru memiliki keterampilan
mengajar yang kurang maksimal. Beberapa guru tidak memberikan keyakinan
kepada siswa bahwa materi yang akan dipelajari itu penting, ada beberapa guru
yang langsung memulai pelajaran yang akan dipelajari tanpa melihat kondisi
duduk siswa, ada beberapa guru yang hanya menyuruh siswa mengerjakan soal
tanpa menjelaskan materi, ada beberapa guru yang tidak membiasakan suasana
akrab dengan siswa seperti mengecek kehadiran siswa , menanyakan kabar siswa
ataupun memberikan motivasi sebelum memulai pelajaran kepada siswa. Maka
dari itu banyak siwa yang langsung tidak berminat untuk mengikuti pelajaran
terlihat pada ekspersi wajah mereka yang terlihat bosan dan tingkah laku siswa
saat guru mulai membuka pelajaran. Kemudian setelah diamati ada beberapa
siswa yang saling mengobrol sesama teman sebangkunya, mulai menundukkan
kepala untuk meletakkanya diatas meja, tidak memeprhatikan guru yang sedang
berbicara didepan kelas,kelas juga tidak kondusif , banyak juga siswa yang tidak
memiliki catatan yang lengkap, tidak membawa buku pelajaran dan tidak
mengerajakan tugas yang diberikan guru. Saat menutup pelajaranpun beberapa
guru hanya mengucapkan salam tanpa memberi penguatan atau kesimpulan

tentang pelajaran yang baru saja dipelajari dan siswapun tidak ada yang berminat

8 Wina Sanjaya, Startegi Pembelajaran, ( Jakarta : Kencana Prenada Media
Grop,2006),h.43-44



untuk memberikan pertanyaan atas apa yang sudah mereka dapat dari penjelasan
guru.®

Hal ini besar dugaan disebabkan oleh kurangnya keterampilan mengajar
guru dalam membuka dan menutup pelajaran , sehingga siswa tidak siap dan tidak
terpancing rasa keingintahuannya dalam mengikuti pelajaran yang akan
berlangsung didalam kelas.

Melihat pentingnya keterampilan membuka dan menutup pelajaran dengan
minat belajar siswa maka perlu dilakukan penelitian tentang “Pengaruh
Keterampilan Guru dalam Membuka dan Menutup Pelajaran terhadap

Minat Belajar Siswa di SMK Negeri 1 Beringin”.

B. Identifikasi Masalah
1. Kurangnya Keterampilan guru dalam membuka dan menutup pelajaran .
2. Tidak ada kesiapan siswa dalam mengikuti pelajaran.
3. Minat belajar siswa rendah.
C. Pembatasan Masalah
Dari identifikasi masalah yang dikemukakan di atas, maka masalah ini
dibatasi pada pengaruh keterampilan Guru dalam membuka dan menutup

pelajaran terhadap minat belajar siswa kelas X SMK Negeri 1 Beringin.

® Dokumen Hasil Observasi kelas X SMK Negeri 1 Beringin. Pada Tanggal 09
Februari 2018



D. Rumusan Masalah
Rumusan masalah dalam penelitian ini adalah:
1. Bagaimanakah keterampilan guru dalam membuka dan menutup pelajaran
di SMK Negeri 1 Beringin?
2. Bagaimanakah minat belajar siswa di SMK Negeri 1 Beringin?
3. Apakah terdapat pengaruh yang positif dan signifikan antara keterampilan
guru dalam membuka dan menutup pelajaran terhadap minat belajar siswa

di SMK Negeri 1 Beringin?

E. Tujuan Penelitian
Tujuan Penelitian ini adalah :
1. Untuk mendeskripsikan keterampilan guru dalam membuka dan menutup
pelajaran di SMK Negeri 1 Beringin.
2. Untuk mendeskripsikan minat belajar siswa di SMK Negeri 1 Beringin.
3. Untuk mendeskripsikan pengaruh yang signifikan dan positif antara
keterampilan guru dalam membuka dan menutup pelajaran terhadap minat

belajar siswa di SMK Negeri 1 Beringin.

F. Manfaat Penelitian
Penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat baik secara teoritis maupun
praktis.
Secara teoritis penelitian ini bermanfaat bagi pengembangan ilmu
pengetahuan khususnya tentang keterampilan guru membuka dan menutup

pelajaran dengan minat belajar siswa.



Sedangkan secara praktis penelitian ini bermanfaat bagi :

Kepala sekolah, agar senantiasa membimbing dan mengarahkan guru agar
melakukan tugas secara professional.

Guru, agar senantiasa dapat melaksanakan pembelajaran dengan baik,
dengan cara memiliki keterampilan mengajar agar minat belajar siswa
meningkat.

Siswa, agar senantiasa memiliki minat yang tinggi dalam belajar, hal ini
dapat dilaksanakan melalui ketekunan dalam melaksanakan proses belajar,

keseriusan dalam mengerjakan tugas dan Disiplin mentaati peraturan



BAB II
LANDASAN TEORITIS
A. Kerangka Teori
1. Keterampilan Membuka dan Menutup Pembelajaran

a. Pengertian Keterampilan Membuka dan Menutup Pembelajaran

Membuka pelajaran (set induction) ialah usaha atau kegiatan yang dilakukan
guru dalam kegiatan belajar mengajar untuk menciptakan prokondusi bagi siswa agar
mental maupun perhatian terpusat pada apa yang akan dipelajarinya sehingga usaha
tersebut akan memberikan efek yang positif terhadap kegiatan belajar. Sedangkan
menutup pelajaran (closuer) ialah kegiatan yang dilakukan oleh guru untuk
mengakhiri pelajaran atau kegiatan belajar mengajar. Usaha menutup pelajaran itu
dimaksud untuk memberi gambaran menyeluruh tentang apa yang telah dipelajarai
oleh siswa, mengetahui tingkat pencapaian siswa, dan tingkat keberhasilan guru
dalam proses belajar mengajar.*

Kegiatan membuka pelajaran merupakan kegiatan dan pernyataan guru untuk
mengkaitkan pengalaman siswa dengan tujuan pembelajaran yang ingin dicapai.
Sedangkan kegiatan menutup pelajaran dilakukan dengan maksud untuk memusatkan

perhatian siswa pada akhir penggal kegiatan atau pada akhir pelajaran.?

! Zainal Asri, Micro Teaching, (Jakarta: PT. Rajagrafindo Persada,2010),h.70-71
2 Hamid Darmadi, Kemampuan Dasar Mengajar, ( Bandung: Alfabeta, 2012),h.4-5
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Membuka pelajaran merupakan suatu kegiatan yang dilakukan pembelajar
untuk menciptakan kesiapan mental dan menarik perhatian pembelajar secara
optimal, agar mereka memusatkan diri sepenuhnya pada materi pelajaran yang akan
disajikan. Upaya yang dapat dilakukan untuk mencapai hal tersebut adalah: 1)
Menghubungkan materi yang telah dipelajari dengan materi yang akan disajikan; 2)
menyampaikan tujuan ( kompetensi dasar) yang akan dicapai; 3) menyampaikan
langkah-langkah yang harus diselesaikan untuk mencapai tujuan pembelajaran; 4)
mendayagunakan media dan sumber belajar yang sesuai dengan materi yang
disajikan; 5) mengajukan pertanyaan, baik untuk mengetahui pemahaman
pembelajaran terhadap pelajaran yang telah mampu untuk pelajaran yang akan
dipelajari.

Menutup pelajaran merupakan suatu kegiatan yang dilakukan untuk mengetahui
pencapaian tujuan dan pemahaman pembelajaran terhadap materi yang dipelajari
serta mengakhiri kegiatan pembelajaran. Untuk menutup pelajaran kegiatan-kegiatan
yang dapat dilakukan adalah : 1) menarik kesimpulan mengenai materi yang telah
dipelajari; 2) mengajukan pertanyaan untuk mengukur tingkat pencapaian tujuan dan
keefektifan pembelajaran yang telah dilaksanakan; 3) menyampaikan bahan-bahan
pendalaman yang harud dipelajari dan tugas-tugas yang harus dikerjakan; 4)

memeberikan post tes baik secara lisan, tulisn, maupun perbuatan.?

3 A.Ruhiat,dkk, Model Pembelajaran Efektif Bagi Guru Kreatif, ( Bandung: CV Gaza
Publishing,2014),h. 109-110
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Dari berberapa defenisi diatas maka penulis menyimpulkan bahwa membuka
dan menutup pelajaran ialah kegiatan yang dilakukan oleh guru untuk menciptakan
kesiapan mental siswanpada pelajaran yang akan dipelajarinya utnuk mencapai tujuan
pembelajaran. Sedangkan Menutup pelajaran ialah kegiatan yang di yang harus
dikuasai guru untuk mengakhiri kegiatan pembelajaran dengan memberikan
gambaran menyeluruh tentang apa yang baru saja dipelajari.

Maka dari itu jelas bahwa seorang guru dituntut untuk memiliki keterampilan.
Keterampilan yang dimiliki guru akan memberikan pengajaran yang baik untuk siswa
dan siswa bisa menerimanya dengan baik pula. Alquran menjelaskan dalam surah
An-Nahl ayat 123 yang berbunyi
BE A R F I PSS LE NS RVES A SRR (12

5 iU A g e B o

Artinya : Serulah (manusia) kepada jalan Tuhan-mu dengan hikmah dan
pelajaran yang baik dan bantahlah mereka dengan cara yang baik. Sesungguhnya
Tuhanmu Dialah yang lebih mengetahui tentang siapa yang tersesat dari jalan-Nya
dan Dialah yang lebih mengetahui orang-orang yang mendapat petunjuk. (Q.S An-
Nahl:125).

Maksud dari ayat diatas bahwa seorang guru tidak cukup apabila hanya
memiliki ilmu pengetahuan tanpa memiliki keterampilan yang khusus untuk
menyampaikanya dengan tepat. Oleh karena itu perlu memiliki pengalaman khusus,

latihan yang baik, serta keterampilan yang bisa menarik perhatian siswa.
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b. Komponen Keterampilan Membuka dan Menutup Pelajaran

1) Membuka Pelajaran

Komponen dan aspek-aspek yang berkaitan dengan membuka pelajaran

adalah:

a)

b)

Menarik perhatian siswa, beberapa cara yang digunakan guru untuk
menarik perhatian siswa, antara lain: gaya mengajar,penggunaan alat-alat
bantu mengajar, pola interaksi yang bervariasi. Dalam upaya
membangkitkan perhatian dan minat siswa untuk mengikuti hal-hal yang
akan dipelajari ada beberapa cara yang dapat digunakan oleh guru vyaitu:
Variasai gaya mengajar guru, penggunaan alat bantu mengajar, dan variasi
dalam pola interaksi.

Menimbulkan motivasi, untuk menimbulkan motivasi dapat dikerjakan
dengan cara menunjukkan kehangatan dan keantusiasan, menimbulkan rasa
ingin  tahu, mengemukakan ide-ide yang bertentangan, serta
memperhatikan minat siswa. Bahkan Allah SWT telah memberikan
motifasi yang besar kepada manusia ketika mereka mendapatkan hal yang
menjadikanya beban di pundaknya, maka Allah akan memberi kemudahan
baginya bersamaan dengan kesulitan dan beban yang menimpahnya seperti

didalam Al-Qu’an Surah An-Nasyroh berikut ini.
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Artinya : (1) Bukankah Kami telah melapangkan untukmu dadamu?,(2)Dan Kami
telah menghilangkan daripadamu bebanmu, (3)Yang memberatkan punggungmu, (4)
Dan Kami tinggikan bagimu sebutan (nama)mu.(5) Karena Sesungguhnya sesudah
kesulitan itu ada kemudahan,(6) Sesungguhnya sesudah kesulitan itu ada kemudahan,
(7)Maka apabila kamu telah selesai (dari sesuatu urusan),kerjakanlah dengan
sungguh-sungguh (urusan) yang lain.(8)Dan hanya kepada Tuhanmulah hendaknya
kamu berharap.

Dari ayat diatas dapat diambil pelajaran bahwa pentingnya menumbuhkan
motivasi diri seorang anak didik, seperti halnya Allah meberikan motivasi kepada
Muhammad saw. Dan tidak hanya itu saja, Allah sebagai pendidik juga tetap
memberikan harapan untuk dapat membantu menyelesaikan segala permasalahn yang
ada, dengan menggunakan isyarat “ dan hanya kepada Tuhanmu lah hendaknya kamu
berharap”. Sehingga akan tercipta suasana kedekatan anatara pendidik dan orang
yang didiknya ( anak didik).

¢) Memberikan acuan, acuan merupakan usaha memberikan gambaran yang

jelas kepada siswa mengenai hal-hal yang akan dipelajari dengan cara
mengemukakan secara spesifik dan singkat serangkaian alternatife yang

relevan.
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d) Membuat kaitan, bahan pengaitan sangat penting digunakan bila guru ingin
memulai pelajaran baru. Beberapa usaha guru membuat bahan kaitan
antara lain : membuat kaitan antara aspek-aspek yang relevan dari mata
pelajaran yang dikenal siswa, guru membandingkan atau mempertentagkan
pengetahuan baru dengan pengetahuan yang telah diketahui siswa, atau
guru menjelaskan konsepnya terlebih dahulu baru kemudian uraian secara
terinci.

e) Penyajian yang relevan adalah penyesuaian dengan kebutuhan peserta
didik. Pembelajaran seharusnya relevan dengan kondisi yang akan dihadapi
para peserta didik di masa yang akan datang dan sekiranya akan
memberikan manfaat bagi kehidupanya kelak. Seperti halnya disisyaratkan
dalam Al-Qur’an, agar manusia selalu menggunakan akalnya untuk
memikirkan segala hal yang telah Allah ciptakan, demi mendapatkan ilmu
pengetahuan yang dapat mengangkat derajatnya baik didunia maupun di
akhirat. Terdapat didalam Al-Qur’an Surah Al-Mujjadillah : 11 yang

berbunyi :

b,.otd.mdvﬁm 55155 el g Ty52 180 S 18T Gl 2l

G }j\..}-ojl.q.’uwaw‘j Q&)J)la.j‘ ‘)"ﬁ‘kﬁ‘)‘]‘)[’g“‘ ‘)...o ;u-’.;\]‘dmej) ‘jjmbb
Artinya : Hai orang-orang beriman apabila kamu dikatakan kepadamu:

"Berlapang-lapanglah dalam majlis”*, Maka lapangkanlah niscaya Allah akan

memberi kelapangan untukmu. dan apabila dikatakan: "Berdirilah kamu", Maka
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berdirilah, niscaya Allah akan meninggikan orang-orang yang beriman di antaramu
dan orang-orang yang diberi ilmu pengetahuan beberapa derajat. dan Allah Maha
mengetahui apa yang kamu kerjakan.
2) Menutup Pelajaran

a) Meninjau kembali

Guru meninjau kembali, apakah inti pelajaran yang telah diajarkan itu sudah
dikuasai oleh siswa. Adapun caranya ialah; a) Merangkum inti pelajaran, kegiatan ini
dapat dilakukan oleh guru, guru bersama siswa atau siswa sendiri (disempurnakan
oleh guru); b) Membuat ringkasan, dengan membuat ringkasan siswa depat
memantapkan penguasaan pokok-pokok bahan pelajaran yang telah dipelajarinya.
Selain itu siswa juga memiliki sumber untuk dipelajari kembali.

b)  Mengevaluasi

Didalam evalusai ada beberapa hal yang harus dilakukana vyaitu:
mendemonstrasikan keterampilan, mengaplikasikan ide baru pada situasi lain etelah
guru menerangkan siswa diberitugas mengerjakan soal-soal baru dari yang dipelajari,
mengekspresikan pendapat siswa sendiri, memberi soal-soal tertulis, * memberikan
tindak lanjut yang berupa pekerjaan rumah, merancang sesuatu, atau berkunjung

kesuatu tempat.>

4 J.J. Hasibuan, dkk, Proses Belajar Mengajar,(Bandung: Remaja Rosdakarya
Offest,2006),h.74-75.
5 Etin Solihatin, Strategi Pembelajaran PPKN, (Jakarta : Bumi Aksara, 2012),h.66
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c. Prinsip-Prinsip Penerapan Membuka Pelajaran
1) Prinsip Kebermaknaan

Penerapan prinsip kebermaknaan adalah mempunyai nilai tercapainya tujuan
penggunaan keterampilan membuka pelajaran. Atinya, cara guru dalam memilih dan
menerapkan komponen keterampilan membuka pelajaran mempunyai nilai yang
sangat tepat bagi siswadalam mengondisikan dan Ketertarikan siswa untuk mengikuti
pelajaran.

Untuk memperoleh kebermakanaan yang dimaksud, guru dapat memilih
kegiatan ataupun keterangan yang ada kaitanya dengan materi pelajaran. Misalnya,
guru akan menanamkan akidah akhlaq tentang kebesaran Allah SWT, maka
sebelumnya anak-anak diminta untuk membawa benda-benda yang bisa dijadikan
contoh untuk melihat kebesaran Allah SWT. Seperti bunga yang berwarna- warni
dimana guru dapat menjelaskan mengapa bunga itu memiliki warna yang berbeda
dengan cara menanamkan konsep abstrak tetapi dengan bantuan benda konkret
(bunga).

2) Kontinu ( Berkesinambungan)

Penggunaan  keterampilan membuka pelajaran  bersifat  kontinu
(berkesinambungan). Artinya, antara gagasan pembukaan dengan pokok bahasan dari
segi materi harus ada relevansinya. Misalnya, pada saat menyusun persiapan
mengajar, guru dapat mendata kompetensi dasar dan materi pokok yang ada pada
kurikulum, kemudian mengurutkan sesuai uratan logis dari yang mudah keying sukar

atau dari yang abstrak ke yang konkret.
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3) Fleksibel ( Penggunaan Secara Luwes)

Fleksibel dalam kaitan ini berarti penggunaan yang tidak kaku, dalam arti
tidak terputus- putus atau lancar. Faktor penting yang dapat menjamin kelancaran
dalam mengungkapkan gagasan pembuka adalah penguasaan bahan pembuka. Karena
itu, pengetahuan yang luas yang dimiliki guru dapat membantu penguasaan
penggunaan keterampilan pembuka pelajaran. Dalam monteks fleksibelitas membuka
pelajaran ini, membuka pelajaran tidak selalu harus dengan mengungkapkan gagasan,
namun bisa dengan bertanya.

4) Antusiasme dan Kehangatan dalam Mengkomunikasikan Gagasan

Antusiasme menandai kadar motivasi yang tinggi dari guru dan hasil ini akan
berpengaruh pada motivasi yang tinggi pula pada peserta didik. Dengan antusiasme
guru dalam mengkomunikasikan gagasan pembuka, mendorong anak untuk menilai
bhawa pokok bahasan yang akan dipelajari mempunyai arti penting. Dengan
demikian, peserta didik akan tinggi perhatian dan minatnya, yang pada giliranya akan
mempengaruhi tingginya aktivitas belajar.

Antusiasme dan kehangatan dapat ditunjukkan misalnya bertanya kabar
peserta didik, menanyakan mengapa teman mereka tidak bisa masuk, atau bercerita
sedikit yang dapat menyentuh perasaan, atau kegiatan lain yang menunjukkan rasa

simpati dan empati dalam rangka menciptakan antusiasme dan kehangatan.®

¢ Marno dan Idris ,Strategi Metode Dan Tekhnik mengajar, ( Jakarta : AR-Ruzz
Media, 2014), h.78-81
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Dari pembahasan diatas dapat disumpalkan penulis bahw ada empat prinsip —
prinsip dalam membuka pelajaran vyaitu prinsip kebermaknaan, prinsip
berkesinambungan, prinsip fleksibelitas dan prinsip antuisme.

d. Tujuan Keterampilan Membuka dan Menutup Pelajaran
Kegiatan membuka pelajaran bukan hanya sekedar kegiatan seremonial yang

bersifat administrative agar sesuai dengan tuntutan prosedur pembelajaran. Kefiatan
yang bersifat rutin ketika memulai pembelajaran, seperti mengecek kehadiran,
mengulang materi yang lalu dan mengaitkannya dengan materi yang akan dibahas,
belum tentu akan mencapai sasaran seperti yang dimaksud dari kegiatan membuka
pelajaran yaitu menumbuhkan kesiapan mental, membangkitkan perhatian dan
motivasi siswa.

Oleh karena itu dalam kegiatan membuka pembelajaran bentuk apapun dari
apersepsi yang dilakukan oleh guru, harus mengarah pada pencapaian tujuan dari
membuka pembelajran itu sendiri, yaitu antara lain :

1) Menciptakan kesiapan mental yaitu pembentukan kondisi psikologis siswa
agar siap untuk mengikuti pembelajaran.

2) Membangkitkan perhatian dan motivasi yaitu keinginan untuk memusatkan
seluruh perhatian, emosi (fisik dan psikis) siswa agar tercurah kepada
pembelajaran yang akan dilakukan.

3) Memberikan gambaran yang jelas tujuan atau kompetensi yang harus dicapai
oleh siswa dari kegiatan pembelajaran yang dilaksanakannya.

4) Memberikan gambaran yang jelas batas-batas tugas atau kegiatan yang harus
dilakukan siswa selama proses pembelajaran berlangsung.

5) Memberikan gambaran yang jelas pengalaman atau kegiatan-kegiatan

pembelajaran yang harus dilakuakn siswa untuk mencapai tujuan atau
kompetensi yang diharapkan.
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6) Menumbuhkan kesadaran siswa tentang pentingnya mengikuti pembelajran
dengan sungguh-sungguh, sehingga proses dan hasil pembelajaran dapat
berjalan secara efektif dan efisien.’

Secara khusus tujuan membuka pelajaran adalah untuk :

1) Menarik perhatian siswa yaitu dilakukan dengan :meyakini siswa bahwa
materi atau pengalaman belajar yang akan dilakukan berguna untuk dirinya,
melakukan hal-hal yang dianggap aneh bagi siswa, misalnya dengan
menggunakan alat bantu dan melakukan interaksi yang menyenangkan.

2) Menumbuhkan motivasi belajar siswa yang dapat dilakukan dengan
membangun suasana akrab sehingga siswa merasa dekat, misalnya menyapa
dan berkomunikasi secara kekeluargaan.

3) Menimbulkan rasa ingin tahu, misalnya mengajak siswa untuk mempelajari
suatu kasus yang sedang hangat dibicarakan.

4) Mengaitkan materi atau pengalaman belajar yang akan dilakukan dengan
kebutuhan siswa.

5) Memberikan acuan atau rambu-rambu tentang pembelajaran yang akan
dilakukan yaitu mengemukakan tujuan yang akan dicapai serta tugas-tugas
yang harus dilakukan dalam hubunganya dengan pencapaian tujuan,
menjelaskan langkah-langkah atau tahapan pembelajaran, sehingga siswa
memahami apa yang harus dilakukan dan menjelaskan target atau kemampuan
yang harus dimiliki setelah pembelajaran berlangsung.

Sedangkan tujuan menutup pelajaran antara lain :

1) Merangkum atau mebuat garis-garis besar persoalan yang baru dibahas,
sehingga siswa memperoleh gambaran yang menyeluruh dan jelas tentang
pokok-pokok persoalan.

2) Mengonsolidasikan  perhatian siswa terhadap hal-hal yang pokok
agarinformasi yang telah diterimah dapat membangkitkan minat untuk
mempelajari lebih lanjut.

3) Mengorganisasikan kegiatan yang telah dilakukan untuk mebentuk
pemahaman baru tentang materi yang telah dipelajarinya.

4) Memberikan tindak lanjut serta saran-saran untuk memperluas wawasan yang
berhubungan dengan meteri pelajaran yang telah dibahas.®

5) Membakitkan motivasi dan perhatian

6) Membuat siswa/mahasiswa memahami batas tugasnya.

7) Membuat siswa/mahasiswa memahami hubungan berbagai materi yang
disajikan.

8) Membantu siswa/mahasiswa mengetahui tingkat keberhasilanya.®

" Dadang Sukirman, Op. Cit,h.229

8 Wina Sanjaya, Startegi Pembelajaran, ( Jakarta : Kencana Prenada Media
Grop,2006),h.43-44

%Etin Solihatin, Op.Cit,h.64-65
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2. Minat Belajar

a. Pengertian Minat Belajar

Dalam Kamus Besar Bahsa Indonesia minat berarti kecendrungan hati yang
tinggi terhadap sesuatu, gairah, dan keinginan.’® Secara sederhana, minat berarti
kecendrungan dan kegairahan yang tinggi atau keinginan yang besar terhadap
sesuatu.

Minat sangat erat kaitannya dengan perasaan, bila seseorang berminat
ternadap sesuatu maka ia akan selalu berusaha dengan sungguh-sungguh dan penuh
perhatian untuk hasil yang baik dari yang diminatinya itu. Seperti hadits Rasullah

yang diriwayatkan oleh Bukhari dan Muslim yang berbunyi :
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“Sesungguhnya setiap amal perbuatan tergantung pada niatnya. Dan
sesungguhnya setiap orang (akan dibalas) sesuai dengan niatnya. Barangsiapa yang
hijrahnya karena Allah dan Rasul-Nya, maka hijrahnya kepada Allah dan Rasul-Nya.

Dan barangsiapa yang hijrahnya karena urusan dunia yang ingin digapainya atau

10 Depdiknas, Kamus Besar Bahasa Indonesia, (Jakarta: Balai Pustaka,2007),h.744
11 Ahmad Susanto, Teori Belajar dan Pembelajaran di Sekolah Dasar, (Jakarta:
Rineka Cipta, 1991),h.51
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karena seorang wanita yang ingin dinikahinya, maka hijrahnya sesuai dengan apa
yang diniatkannya tersebut”’ (HR. al-Bukhariy dan Muslim)

Menurut Slameto, “Minat adalah suatu rasa lebih suka dan rasa ketertarikan
pada suatu hal atau aktivitas, tanpa ada yang menyuruh”.'?> Allah SWT berfirman
didalam Al-Qur’an surah An-Najm : 39:

Do LY Y G o

Artinya : “Dan bahwasanya seorang manusia tiada memperoleh selain apa
yang telah diusahakannya”.

Dari ayat diatas penulis menyimpulkan bahwa ketika hati kita telah
mempunyai niat atau kemauan untuk belajar dengan ikhlas dan sungguh-sungguh,
maka keberhasilan itu akan selalu kita dapatkan sesuai dengan apa yang Kita
inginkan. Maka dari itu kita harus memiliki minat dalam diri Kita untuk mendapatkan
sesuatu yang kita inginkan.

Djali mengatakan bahwa minat dapat diekspresikan melalui pernyataan yang

menunjukkan bahwa siswa lebih menyukai suatu hal daripada hal lainya.

Minat tidak dibawa sejak lahir melainkan diperoleh kemudian setelah adanya

interaksi atau proses. Dari sudut emosi minat adalah perasaan ingin tahu pada

suatu yang ada dalam dirinya dan yang ada diluar dirinya, mempelajari
sesutau yang ingin ia ketahui, mengagui sesutau yang menurutnya sangat -
sangat luar biasa atau memiliki sesuatu yang belum ia miliki. Jadi minat
merupakan pengarahan perasaan dan menafsirkan untuk sesuatu hal. Pada sisi
lain, minat adalah kecendrungan hati yang sangat tinggi terhadap sesuatu.

Minat tidak timbul sendirian, ada unsur kebutuhan, misalnya minat belajar,
dan lain sebagainya.*®

12 Slameto, Belajar dan Faktor-faktor yang Mempengaruhinya, (Jakarta : Rineka
Cipta, 2010),h.180

13 |starani dan Intan Pulungan, Ensiklopedi Pendidikan Jilid 1, ( Medan :
Larispa,2017),h.44



22

Maka dapat disimpulkan bahwa minat adalah kecenderungan yang tetap untuk
memperhatikan dan mengenang beberapa kegiatan dengan perasaan senang yang
timbul akibat partisipasi, pengalaman, kebiasaan pada waktu belajar atau bekerja.

Belajar ialah suatu proses usaha yang dilakukan seseorang untuk memperoleh
suatu perubahan tingkah laku yang baru secara keseluruhan, sebagai hasil
pengalamannya sendiri dalam interaksi dengan lingkungannya”.*

Menurut Morgan dalam buku Introduction to Psychology mengemukakan
bahwa belajar adalah setiap perubahan yang relative menetap dalam tingkah laku
yang terjadi sebagai suatu hasil dari latihan atau pengalaman.®

Menurut penulis belajar merupakan kunci dalam setiap usaha pendidikan.,
belajar merupakan kegiatan yang dilakukan secara sadar oleh seseorang untuk
memperoleh perubahan tingkah laku pada dirinya, baik dalam pengetahuan dan
keterampilan baru ataupun dalam bentuk sikap dan nilai positif yang didapat melalui
pengalaman dan latihan.

Minat yang timbul dari kebutuhan anak-anak merupakan faktor pendorong
bagi anak dalam melaksanakan tugasnya. Disamping memanfaatkan minat yang telah
ada. Taner & Taner menyatakan: “Agar para pengajar juga berusaha membentuk

minat-minat baru pada diri siswa”. Ini dapat dicapai dengan memberikan informasi

pada siswa mengenai hubungan antara suatu bahan pengajaran yang akan diberikan

14 Mardianto, Psikologi Pendidikan, (Medan: Perdana Publishing, 2012), h.45
15M.Ngalim Purwanto, Psikologi Pendidikan, (Bandung: Remaja
Ronsdakarya,2008),h.105
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dengan bahan pengajaran yang lalu dan menguraikan kegunaannya bagi siswa dimasa
yang akan datang.'®

Ketertarikan anak untuk belajar atau berpartisipasi dalam kegiatan belajar
(memiliki minat belajar) dapat ditandai dengan adanya indikator-indikator sebagai
berikut :

1) Kelengkapan sumber belajar/peralatan belajar .

2) Waktu belajar yang teratur.

3) Memperhatikan pelajaran.

4) Bertanya tentang materi pelajaran.

5) Aktif dalam diskusi (kelompok belajar).

6) Mengerjakan tugas.t’

Selain itu ada beberapa cara untuk membangkitkan minat, antara lain:

1) Membangkitkan adanya suatu kebutuhan.

2) Menghubungkan dengan persoalan dan pengalaman yang lampau.

3) Memberi kesempatan untuk mendapatkan hasil yang baik.

4) Menggunakan berbagai macam bentuk mengajar.*8

Kegiatan belajar merupakan kegiatan yang sangat penting dalam kehidupan
individu, karena dengan bealajar seseorang dapat mengalami kemajuan terhadap
dirinya. Islam memandang belajar merupakan hal yang penting, bahkan bisa

dikatakan bahwa belajar merupakan kewajiban bagi setiap muslim. Sebagaimana

firman Allah dalam surah At-Taubah ayat 122 :

16 Slameto, Op. Cit. h,181

17 Sri Andini, Pengaruh Perhatian Orang Tua dan Minat Belajar Terhadap Prestasi
Belajar, Skrips , ( Medan: UNIMED,2015),h.24

18 Sardi man, Interaksi dan Motivasi Belajar Mengajar,( Jakarta : PT Raja Grafindo
Persada,2011),h.95
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Artinya : “Tidak sepatutnya bagi mukminin itu pergi semuanya (ke medan
perang). mengapa tidak pergi dari tiap-tiap golongan di antara mereka beberapa orang
untuk memperdalam pengetahuan mereka tentang agama dan untuk memberi
peringatan kepada kaumnya apabila mereka telah kembali kepadanya, supaya mereka
itu dapat menjaga dirinya”.

Berdasarkan ayat Alquran di atas, dikatakan bahwa belajar merupakan
kewajiban bagi setiap muslim. Dengan belajar, seseorang akan memperole
pengetahuan yang sebelumnya tidakn ia miliki.

Kegiatan belajar akan semakin efektif apabila disertai dengan adanya minat.
Minat merupakan suatu sifat yang relatif menetap pada diri seseorang. Minat ini besar
sekali pengaruhnya terhadap belajar sebab dengan minat seseorang akan melakukan
sesuatu yang diminatinya.*®

Dengan demikian dapat dikatakan bahwa minat belajar adalah sesuatu
keadaan yang menunjukkan kecenderungan terhadap suatu pelajaran, apabila
seseorang mempunyai minat terhadap mata pelajaran tertentu, maka ia akan merasa
senang untuk mempelajari dan mendalami materi pelajaran itu dengan sepenuh hati
atau sungguh-sungguh dan dengan sepenuh hati tanpa ada paksaan dari siapa pun, dan

sebaliknya siswa yang tidak berminat terhadap mata pelajaran tertentu maka ia tidak

19 Usman dan Uzer, Menjadi Guru Profesional, (Bandung: PT Remaja
Rosdakarya,2002), h.27
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akan merasa senang dan merasa terpaksa untuk mempelajari pelajaran tersebut karena

ia merasa terbebani dengan pelajaran dan menurut dia itu sangat membosankan.

b.

Fungsi Minat Dalam Belajar

Peranan dan fungsi penting minat dengan pe laksanaan belajar atau study,

antara lain:

1)

2)

3)

4)

Minat memudahkan terciptanya konsentrasi, minat memudahkan terciptanya
konsentrasi dalam pikiran seseorang. Perhatian serta merta yang diperoleh
secara Wwajar dan tanpa pemaksaan tenaga kemampuan seseorang
memudahkan berkembangnya konsentrasi, yaitu memusatkan pemikiran
terhadap sesuatu pelajaran. Jadi tanpa minat konsentrasi terhadap
pembelajaran sulit untuk diperhatikan.

Minat mencegah gangguan perhatian diluar, minat belajar mencegah
terjadinya gangguan perhatian dari luar misalnya orang berbicara. Seseorang
mudah terganggu perhatena minat belajarnya kecil.

Minat memperkuat melekatnya bahan pelajaran dalam ingatan, daya
mengingat bahan pelajaran hanya mungkin terlaksana jika seseorang berminat
terhadap pelajaranya. Misalnya, jika kita membaca suatu bacaan dan didukung
dengan minat yang kuat maka kita pasti akan bisa mengingatnya dengan baik
walupun hanya dibaca atau disimak sekali.

Minat memperkecil kebosanan belajar dalam diri sendiri, segala sesuatu yang
membosankan, sepele dan terus menerus berlangsung secara otomatis tidak

akan bisa memikat perhatian. Bahwa kebosanan melakukan sesuatu hal juga
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lebih banyak berasal dari dalam diri seseorang dari pada bersumber pada hal
hal dilua dirinya. Oleh karena itu, penghapusan kebosanan dalam belajar dari
seseorang juga hanya bisa terlaksana dengan hanya menumbuhkan minat
belaja r dan kemudian meningkatkan minat itu sebesar-besarnya.?°
c. Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Minat Belajar
Banyak faktor-faktor yang mempengaruhi atau berhubungan dengan minat,
baik faktor timbulnya minat maupun faktor lain setelah timbulnya minat. Faktor-
faktor yang mempengaruhi timbulnya minat belajar pada setiap individu dapat
diklasifikasikan atas:
1) Faktor eksternal yaitu faktor yang dipengaruhi oleh keadaan manusia sekitar
kita seperti keluarga, guru dan lingkungan.

a) Keluarga, keluarga adalah salah satu unit sosial yang sangat
menentukan masa depan anak. Karena dalam keluarga, setiap anak
pertama kali mendapatkan perlindungan, perhatian, bimbingan, dan
pendidikan yang mempengaruhi perkembangan kepribadianya.?* Maka
dari itu, keluarga adlah salah satu yang mempengaruhi minat belajar
siswa, karena seorang siswa akan mendapatkan segala bentuk
perhatian serta penguatan dari keluarganya. Jelas bahwa minat siswa

dipengaruhi besar oleh kondisi keluarganya.

20 Makmum Khairani, Psikologi Belajarl, ( Yogyakarta: Aswaja Pressindo, 2013) h.135-136
21 Syafaruddin, dkk,llmu Pendidikan Islam, ( Jakarta: Hijri Pustaka
Utama,2014),h.147
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b) Guru, hubungan guru dengan murid sangat besar pengaruhnya pada
proses dan hasil yang akan dicapai. Hubungan dimaksudnkan dalam
hal ini adalah pola interaksi yang dapat dialakukan sebagai upaya
meningkatkan pengetahuan, keterampilan, dan pembinaan sikap
murid.?> Maka dari itu seorang guru merupakan faktor yang
mempengaruhi minat siswa itu untuk melakukan apapun, terutama
dalam belajar. Karena antara guru dan murid setiap hari saling
berinteraksi didalam kelas.

¢) Lingkungan, lingkungan juga berpengaruh terhadap minat belajar
dimana seseorang itu tinggal. Jika lingkungan masyarakat baik maka
minat belajar juga cenderung lebih baik, sebaliknya jika lingkungan
belajar anak buruk maka minat belajar anak didik juga cenderung
lebih buruk.

2) Faktor internal yaitu faktor yang terdapat dalam diri individu itu sendiri
seperti umur, taraf intelegensi, keadaan fisik, kemampuan sosial ekonomi dan
enis kelamin®

a) Umur, minat berkembang sesuai dengan umur, setiap tingkatan umur
mempunyai masing-masing dalam bentuk dan isi yang berbeda.

Misalnya pada usia anak-anak, lamanya minat terhadap suatu kegiatan

22 Amini, Profesi Keguruan, (Medan: Perdana Publishing, 2015),h.137
23 Hakim, Pembinaan dan Pendidikan anak-anak Berbakat, (Jakarta : Raja
Grafindo,2009),h.20
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tertentu sangat singkat. Minat senantiasa berpindah namun itu
mengkehendaki keaktifan, sehingga mudah dikacaukan dari suatu
kegiatan menjadi tertarik pada kegiatan lainnya. Untuk
membangkitkan minat anak, orang tua dan guru hendaknya dapat
menyesuaikan keinginan anak dengan tingkat perkembangan anak.

b) Taraf intelegensi, intelegensi adalah kesanggupan untuk menyesuaikan
diri kepada kebutuhan baru dengan menggunakan alat-alat berfikir
yang sesuai dengan tujuan.Intelegensi harus di dasarkan oleh beberapa
pokok hal, satu diantaranya ialah bahwa intelegensi itu faktor total.
Berbagai macamjiwa erat bersangkutan didalamnya seperti ingatan,
fantasi, perasaan, perhatian,dan minat.?*

¢) Keadaan fisik, menunjukkan pada tahap kesehatan jasmani, keadaan
alat-alat indra yang ada pada siswa. Ketidakmampuan fisik dan mental
serta pengalaman sosial yang terbatas dan membatasi siswa. Siswa
yang. Keadaan fisiknya sehat tentu akan menimbulkan penerimaan
diri, percaya diri, harga diri serta minat dalam dirinya untuk
mengerjakan sesuatu.?®

d) Jenis kelamin, jenis kelamin juga mempengaruhi minat siswa. Siswa

laki-laki mempunyai minat yang berbeda pada olahraga dengan siswa

24 Mardianto, Op. Cit,h.106-107
%5 Kemali Syarif, Perkembangan Pesrta Didik, (Medan: Unimed Press,2015),h.145
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perempuan. Keadaan alamiah juga membentuk tumbuhnya minat
siswa.

e) Kemampuan sosial ekonomi, anak-anak dari keluarga dengan status
sosial rendah tentu akan kekurangan zat atau gizi disbanding dengan
anak yang berasal dari keluarga bersatus kecukupan. (tinggi).
Pertumbuhan anak berstatus rendah akan lebih lambat disbanding

anak berstatus kecukupan ( tinggi).?®

B. Kerangka Pemikiran

Seorang guru memiliki peran yang penting dalam kegiatan pembelajaran.
Untuk itu guru dituntut untuk memiliki keterampilan dasar mengajar, diantaranya
yaitu keterampilan guru dalam membuka dan menutup pelajaran. Hal ini dikarenakan
kegiatan membuka dan menutup pelajaran akan berdampak pada kesiapan siswa
untuk mengikuti pelajaran yang akan berlangsung dan pelajaran yang akan datang.
Disamping itu siswa merupakan unsur utama dalam proses pembelajaran. Berhasil
tidaknya proses pembelajaran dinilai dari ketercap

aian tujuan pembelajaran oleh siswa. Tujuan tersebut tidak akan tercapai jika
siswa tidak memiliki minat terhadap pelajaran yang terkait. Minat ini dipengaruhi
oleh cara guru menyiapkan kondisi siswa untuk mengikuti antara keterampilan dasar

guru membuka dan menutup pelajaran dengan minat belajar siswa.

26 Sudarwan Danim, Perkembangan Peserta Didik, (Bandung: Alfabeta,2011),h.12
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Kerangka berfikir diatas dapat dilihat dalam skema Gambar 1.1 dibawah ini :

Keterampilan dasar mengajar guru Minat belajar siswa
membuka dan menutup pelajaran

C. Penelitian yang Relevan

Penelitian yang dilakukan oleh Lisa Wahyuni pada tahun 2015. Penelitian ini
bertujuan untuk mengetahui adanya hubungan yang positif antara keterampilan
mengajar guru dengan minat belajar siswa kelas V SD Negeri Segugus |
Kecamatan Simpur Kabupaten Hulu Sungai Selatan Provinsi Kalimantan Selatan
tahun ajaran 2014/2015. Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif dengan
desain penelitian korelasi. Populasi dalam penelitian ini sebanyak 161 siswa
dan sampel penelitian diambil menggunakan rumus slovin dengan error sampling
5% sebanyak 115 siswa kelas V SD Negeri Segugus | Kecamatan Simpur.
Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini Dberbentuk skala. Validitas
instrumen menggunakan expert judgement, sedangkan uji reliabiltas dengan
menggunakan teknik analisis K-R21. Hasil reliabilitas menunjukkan reliabilitas
sebesar 0,92 untuk skala keterampilan mengajar guru dan 0,9 untuk skala minat
belajar siswa. Teknik analisis data yang digunakan adalah korelasi product moment.
Hasil perhitungan yang diperoleh dengan teknik korelasi product moment adalah
0,864 yang menunjukkan bahwa hubungan kedua variabel bersifat positif,
kemudian dibandingkan dengan rtabel jumlah N=115 dan taraf signifikan 5%

yaitu 0,176 terbukti hasil rhitung lebih besar dari rtabel (0,864>0,176). Berdasarkan
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hasil analisis tersebut dapat disimpulkan bahwa terdapat hubungan yang positif
antara keterampilan mengajar guru dengan minat belajar siswa kelas VV SD Negeri
Segugus | Kecamatan Simpur Kabupaten Hulu Sungai Selatan Provinsi Kalimantan
Selatan tahun ajaran 2014/2015.

Penelitian yang dilakukan oleh Dewi Lidia (2011) tentang Hubungan Minat
Belajar dengan Prestasi Belajar Siswa SMK Swasta Markus Medan. Hasil yang
diperoleh dari analisis data bahwa ada hubungan yang signifikan antara hubungan
minat belajar dengan prestasi belajar siswa di SMK Swasta Markus Medan. Dari
penelitian diperoleh data yang menunjukkan Koefisien korelasi sebesar 0,837.
Selanjutnya dikonsultasikan dengan tabel nilai r product moment sebagai berikut :
pada taraf signifikan 5% diketahui besarnya = 0,334, dan taraf signifikansi 1%
besarnya = 0,430. Berdasarkan perhitungan dan hasil konsultasi dengan tabel korelasi
product moment, maka data dikatakan bahwa rnitung > fanel atau 0,837 > 0,334 baik
pada taraf signifikan 5% maupun pada taraf signifikansi 1%. Dengan demikian
hipotesis dapat diterima yaitu hubungan yang positif dan signifikan antara minat
belajar dengan prestasi belajar siswa.

Penelitian yang dilakukan oleh Munawwarah (2012) tentang Pengaruh
Motivasi orang Tua dan Minat Belajar terhadap Prestasi Belajar Siswa SMK Negeri 1
Binjai. Hasil analisa data yang diperoleh adalah terdapat hubungan yang signifikan
antara Pengaruh Motivasi orang Tua, dan Minat Belajar terhadap Prestasi Belajar
Siswa SMK Negeri 1 Binjai. Uji hipotesisnya dapat diterima dengan hasil thitung =

36,457 sedangkan twper = 2,004 ternyata Fhiwng > Fraver (36,457 > 2,004). Dengan
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demikian hipotesis ketiga dapat diterima yaitu pengaruh yang positif dan signifikan

antara motivasi orang tua dan minat belajar terhadap prestasi belajar.

D. Hipotesis

Hipotesis penelitian adalah jawaban sementara dari suatu penelitian yang
belum dapat dilakukan final melainkan atas dasar pengetahuan-pengetahuan tertentu.
Pengetahuan dalam membuat ini sebagaian dapat diambil dari hal-hal serta
problematika yang timbul dari penyelidikan-penyelidikan yang mendahului dari
renungan-renungan atau dasar pertimbangan yang masuk akal, ataupun dari hasil
penyelidikan yang dilakukan sendiri. Maka yang menjadi hipotesis dalam penelitian
ini adalah :

Ha : Adanya pengaruh keterampilan mengajar guru dalam mebuka dan
menutup pelajaran terhadap minat belajar siswa.

Ho : Tidak adanya pengaruh keterampilan mengajar guru dalam mebuka dan

menutup pelajaran terhadap minat belajar siswa.



BAB Il

METODE PENELITIAN

A. Lokasi Penelitian
Penelitian ini dilaksanakan di SMK Negeri 1 Beringin yang berlokasi di
Jalan Pendidikan No 3 Kecamatan Beringin, Kabupaten Deli Serdang , Pada

Semester Genap Tahun Pembelajaran 2018/2019.

B. Populasi Dan Sampel
1. Populasi
Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas: obyek/subyek yang
mempunyai kualitas dan karakteristrik tertentu yang ditetapkan oleh penleliti
untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulanya.® populasi dalam penelitian
ini adalah seluruh siswa SMK Negeri 1 Beringin yang berjumlah 1064 siswa.
2. Sampel
Sampel adalah bagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki oleh
populasi.2 Menurut Arikunto apabila jumlah populasi lebih dari 100 orang maka
sampel diambil sekitar 20% - 25% atau lebih.® berdasarkan hal ini maka peneliti
menetapkan sampel sebesar 10% dari 1064 siswa yaitu sekitar 106 siswa agar

memudahkan peneliti maka digenapkan menjadi 100 siswa.

! Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif,Kualitatif, dan R&D, (Bandung:
Alfabeta, CV,2016),H.80

2 Ibid,H.81

® Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian, ( Jakarta: Rineka Cipta,2016),h.70
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C. Defenisi Operasional
1. Keterampilan mengajar guru adalah seperangkat kemampuan guru dalam
melatih atau membimbing aktivitas seseorang untuk mebantunya
berkembang dan menyesuaikan diri terhadap lingkunganya.
2. Minat belajar adalah rasa suka ataupun ketertarikan seseorang terhadap
pelajaran sehingga mendorongnya untuk melakukan aktivitas belajar

dengan sungguh-sungguh baik di dalam sekolah maupun di luar sekolah.

D. Instrumen Pengumpulan Data

Instumen pengumpulan data yang digununakan dalam penelitian ini
adalah lembar angket yaitu yang berisi seperangkat pertanyaan atau pernyataan
tertulis kepada responden untuk dijawab. lembar angket ini digunakan untuk
mendapatkan data variabel x (kemampuan guru membuka dan menutup pelajaran)
dan variabel y ( minat belajar) yang diperoleh dari nilai jawaban angket.

Adapun kisi-kisi angket keterampilan mengajar guru dalam membuka dan
menutup pelajaran dan minat belajar terdiri dari 40 soal. dimana 20 item soal
untuk keterampilan mengajar guru dalam membuka dan menutup pelajaran dan20
item soal untuk minat belajar siswa. setiap item dinyatakan dalam angket yang
mengandung 4 jawaban yang sudah dimodifikasi, dimana pembobotan skor untuk
setiap jawaban pertanyaan pada angket adalah:

Opsion A Diberi Nilai 4

Opsion B Diberi Nilai 3

Opsion C Diberi Nilai 2

Opsion D Diberi Nilai 1



Tabel 3.1 Kisi — Kisi Distribusi Angket Variabel X
(Keterampilan Mengajar Guru Dalam Membuka Dan Menutup Pelajaran )
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Lanjut

Jumla
No Variabel Indikator No Item h
Item
1 | Keterampilan 1. Menarik Perhatian Siswa
Guru Dalam a. Gaya Mengajar Guru 56,7 3
Membuka Menarik
Pelajaran b. Penggunaan Media 8 1
Pembelajaran
2. Menimbulkan Motivasi
a. Membangun Suasana 1,23 3
Akrab
b. Menimbulkan  Rasa 4 1
Ingin Tahu Siswa
c. Mengaitkan Materi 9,10 2
Pengalaman  Belajar
Yang Akan Dilakukan
Dengan  Kebutuhan
Siswa
3. Memberikan Acuan Atau
Rambu-Rambu  Tentang
Pembelajaran Yang Akan
Dilakukan
a. Mengemukakan 11 1
Tujuan Yang Akan
Dicapai 1
b. Menjelaskan Langkah 12
Atau Tahapan
Pembelajaran 2
4. Membuat Kaitan 13,14
Keterampilan Meringkas Inti 15,16 2
Mengajar Guru Pelajaran 2
Dalam Menutup Mengevaluasi 17,18
Pelajaran Penguasaan Siswa 2
Memberikan Tindak 19,20

Jumlah 20 soal
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Tabel 3.2 Kisi — Kisi Distribusi Angket Variabel Y (Minat Belajar)

No Variabel Indikator No Item Jumiah
Item
1. Kelengkapan Sumber 1,2 2
Minat Belajar Belajar/ Peralatan Belajar

2. Waktu Belajar Yang| 3,456 4
Teratur.

3. Memperhatikan Pelajaran. | 7, 8,9, 10 4

4. Bertanya Tentang Materi 11,12 2
Pelajaran.

5. Aktif Dalam Diskusi. 13,14,15, 5

16,17
6. Mengerjakan Tugas (Pr) 18,19,20 3

Jumlah Soal 20 Soal

E. Teknik Pengumpulan Data
1. Observasi
Pengumpulan data dengan cara ini penulis lakukan dengan mengadakan
pengamatan langsung kelokasi penelitian guna melihat secara langsung mengenai
situasi dan keadaan yang sebenarnya, sebagai pelengkap dan perbandingan
keterangan yang didapat dari teori-teori dalam bahan pustaka.
2. Angket
Angket merupakan teknik pengumpulan data yang dilakukan dengan cara
memberi seperangkat pertanyaan atau pernyataan tertulis kepada responden untuk
dijawab.*
Metode ini digunakan untuk memperolen data tentang pengaruh

keterampilan mengajar guru dalam mebuka dan menutup pelajaran terhadap minat

belajar siswa, dengan pertanyaan yang telah disiapkan sebelum pelaksanaan penelitian.

4 Sugiyono, Op.Cit,h.142
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penyerahan daftar pertanyaan ( angket ) yang dilakukan kepada yang dipilih sebagai
sampel, kemudian jawaban tersebut di Klasifikasikan menurut skala likert dengan kategori

skor.

F. Uji Coba Instrumen Pengumpulan Data
Sebelum menggunakan instrument penelitian dilakukan uji Coba. Tujuan
Dari pelaksanaan uji coba untuk mengethaui sejauh mana suatu alat mampu
mengukur apa yang seharusnya di ukur (Validitas) dan seberapa suatu alat
pengukur tersebut handal (Reliabel) dan dapat dipercaya.
Untuk mengetahui validitas dan reliabilitas angket, maka dilakukan uji
instrumen pengambilan data. Adapun uji instrumen yang dilakukan adalah:
1. Uji Validitas
Validitas adalah suatu ukuran yang meunjukkan tingkat-tingkat
kevalidan atau kesahihan sesuatu instrument. Suatu instrumen yang valid atau
shahih mempunyai validitas tinggi. sebaliknya, instrumen yang kurang valid
berarti memiliki validitas rendah.
Untuk mengetahui validitas butir-butir angket, dapat di uji dengan
menggunakan uji korelasi product moment dari carl pearson yaitu:®
L NEX-(RXIEY)
NS X (X iNE Y- ()
Keterangan :

Rxy = Koefisien Korelasi X Dan Y

X = Skor Jawaban Responden Pada Tiap Butir

Y = Total Skor Jawaban Tiap Responden Terhadap Angket
N = Sampel Uji Coba

5 Suharsimi Arikunto. (2016). Prosedur Penelitian : Suatu Pendekatan Praktik. Jakarta:
Rineka Cipta
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D" X = Total Skor Variabel X
D" X ?=Total Skor Variabel X dikuadratkan
Y'Y = Total Skor Variabel Y
DY ?= Total Skor Variabel Y dikuadratkan

Butir angket dinyatakan valid apabila memenuhi ketentuan sebagai
berikut: Jika Rhitung™> Riapel 95 % pada taraf signifikan atau A 5 % (0,05) maka
butir angket dinyatakan valid, demikian juga sebaliknya Jika Rhitung< Rtabel maka
butir angket dinyatakan tidak valid.

2. Realibilitas

Realibilitas adalah sesuatu instrumen cukup dapat dipercaya untuk
digunkan sebagai alat pengumpul data karena instrumen tersebut sudah baik.

Teknik yang digunakan untuk menguji reliabilitas alat ukur dalam hal ini

menggunakan rumus Alpha sebagai berikut:
K D ot

r,= 1-=

K-1 o,

R11 = Realibilitas Instrumen

Keterangan:

K = Banyaknya Butir Pertanyaan Atau Banyaknya Soal
Yo = Jumlah Varians Butir

o} = Varians Total

Untuk Memperoleh Varians Butir Menggunakan Rumus:
xxs

2 h

(1

o
n
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Keterangan:

N : Jumlah Responden

YX? :Jumlah Kuadrat Item

>X  :Jumlah Item X Dikuadratkan
B2 :Variabel Total

Suatu instrumen yang mempunyai tingkat kesukaran kepercayaan 95%
jika koefisien korelasi Rnitung > Rtner Pada A = 0,05 maka butir tersebut

reliabel.untuk mempermudah mencari reliabilitas instrumen peneliti menggunakan

program spss.

G. Uji Persyaratan Analisis
1. Uji Linearitas Data
Uji linearitas dimaksudkan untuk mengetahui apakah antara variabel bebas
dan variabel terikat mempunyai hubungan linear atau tidak. Uji linearitas yang
digunakan adalah uji f signifikan 5%. selanjutnya Fnitwng dikonsultasikan dengan
Fiaber Pada Taraf Signifikan 5%. Dasar pengambilan keputusan uji lenieritas dapat
dilakukan sebagai berikut:
a. Jika nilai sig lebih kecil 0,05 maka terdapat hubungan linear antara variabel
bebas dengan variabel terikat.
b. Jika nilai sig lebih besar 0,05 maka tidak terdapat hubungan linear antara
variabel bebas dengan variabel terikat.
2. Uji Normalitas Data
Uji normalitas bertujuan untuk mengetahui apakah data yang diperolah dari
masing-masing variabel yang berdistribusi normal atau tidak. adapun cara analisis

yang dilakukan dengan menggunakan grafik normal plot, dimana:
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a. Jika menyebar disekitar garis diagonal dan mengikuti arah garis diagonal
atau grafik histogram menunjukkan pola distribusi normal, maka model
regeresi memenuhi asumsi normalitas.

b. Jika data menyebar jauh dari garis diagonal dan tidak mengikuti arah garais
diagonal atau grafik histogramnya tidak menunjukkan pola distribusi
normal, maka model regresi tidak memenuhi asumsi normalitas.

Untuk mengetahui sebaran tiap variabel normal atau tidak, rumus yang

digunakan dalam uji normalitas ini adalah rumus kolmogorov smirnov.

| M + n,
K,=136 |n

| nym,
N
Keterangan:
K¢ : Harga Kolmogorov-Smirnov Yang Dicari
N: :Jumlah Sampel Yang Diobservasi

N2 :Jumlah Sampel Yang Diharapkan

Data dikatakan normal apabila nilai dari probabilitas dalam spss lebih
besar dari 0,05. sehingga jika harga kolmogorov smirnov hasil untuk masing-
masing variabel lebih besar dari 0,05 maka sebaran datanya normal. Sedangkan

jika kurang dari 0,05 maka distribusi datanya tidak normal.

H. Teknik Analisis Data Uji Hipotesis Secara Parsial (Uji T)
Uji t merupakan pengujian hipotesis yang akan digunakan untuk
mengetahui pengaruh variabel bebas (x) t

erhadap variabel terikat (y) uji t dapat dilakukan dengan rumus sebagai berikut:

_r(¥n-2)

t =
[:‘u’l—*rzh
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keterangan:
t :thitung
r : koefisien korelasi
n :jumlah responden

Apabila dari hasil perhitungan diperoleh hasil thitung > tranel pada taraf
signifikan 95% dengan o 5% maka dapat disimpulkan bahwa keterampilan
mengajar guru dalam membuka dan menutup pelajaran berpengaruh parsial
terhadap minat belajar siswa smk negeri 1 beringin.

Untuk mempermudah dalam mengolah data digunakan bantuan aplikasi

software spss (statistical packages for the social science) 20 for windows.



BAB IV

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Deskripsi Hasil Penelitian
Penelitian ini dilaksanakan di SMK Negeri 1 Beringin yang berlokasi di
jalan Pendidikan No 3 Kecamatan Beringin, Kabupaten Deli Serdang, Provinsi
Sumatera Utara , Negara Indonesia . Penelitian ini dilakukan pada Semester
Genap Tahun Pembelajaran 2018/2019, dengan populasi 1064 siswa dan sampel
diambil 10% dari keseluruhan populasi yaitu 106 siswa sehingga dibulatkan
menjadi 100 untuk memudahkan peneliti.
1. Keterampilan Mengajar Guru Membuka dan Menutup Pelajaran (X)
Data variabel keterampilan mengajar guru dalam membuka dan menutup
pelajaran diperoleh dengan menggunakan angket yang diberikan kepada siswa.
Angket diberikan dengan tujuan untuk mengetahui keterampilan mengajar guru
dalam membuka dan menutup pelajaran di SMK N 1 Beringin. Hasil yang
diperoleh dari data tersebut selanjutnya peneliti sajikan dalam bentuk tabel dan

disajikan untuk menginformasikan mean, varians, dan simpangan baku.

42
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Tabel 4.1 Tabulasi Data Variabel X
(Keterampilan membuka dan Menutup Pelajaran)

NO SKOR FREKUENSI EIEJRI\/SISEX'IAISFI
1 39 1 1%
2 40 15 15%
3 41 2 2%
4 42 1 1%
5 44 1 1%
6 45 2 2%
7 47 3 3%
8 48 1 1%
9 49 7 7%
10 50 5 5%
11 51 2 2%
12 53 2 2%
13 54 3 3%
14 55 9 9%
15 56 4 4%
16 57 5 5%
17 58 4 4%
18 59 5 5%
19 60 8 8%
20 61 4 4%
21 62 2 2%
22 63 1 1%
23 65 2 2%
24 69 2 2%
25 70 2 2%
26 72 2 2%
27 78 3 3%
28 79 1 1%
29 80 1 1%
JUMLAH 100 100%

Berdasarkan rekapitulasi data keterampilan mengajar guru dalam
membuka dan menutup pelajaran yang didapat dari angket maka dapat diketahui
bahwa nilai item terendah dari pengisian angket adalah 39 dan tertinggi adalah 80

dengan total keseluruhan 5436. Sedangkan data yang diperoleh dari angket
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keterampilan membuka dan menutup pelajaran: nilai rata-rata hitung (X) : 54,3
dan variansi : 2,208

Untuk lebih jelasnya beikut perhitungan untuk mengetahui keterampilan
membuka dan menutup pelajaran :

a) Skor rata-rata

Xy LX1_5%36 )35

n 100

b) Simpangan Baku dan Variansi

q;n Exi® - (B xi)®

VAR;:=

nin—1)

'\!'mu (29550096)-(5436)2

_ ~/7555005600— 25550096
100 (99) - 9500

_ +/2525455954 _ 54087517081
3300 5300

=5,463
c) Distribusi frekuensi
d) Distribusi frekuensi dibuat berdasarkan aturan Sturges :
Rentang R =80-39=41
Banyak kelas :K=1+3,3log (100)
K=1+3,3log (2)
=1+6,6
= 7,6 dibulatkan menjadi 8

Panjang kelas interval p= 4?: = 3,28 dibulatkan 4
Batas bawah kelas interval: 39 - 0,5 = 38,5

Berdasarkan hasil variansi di atas dapat dilihat bahwa tingkat

keterampilan mengajar guru dalam membuka dan menutup pelajaran memiliki
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nilai yang beragam atau bervariasi hal ini dapat dilihat dari nilai variansi yang
lebih rendah dari nilai minimum keterampilan mengajar guru dalam membuka dan
menutup pelajaran sebesar 5,463 < 41. Dengan kata lain dapat dikatakan bahwa
tingkat keterampilan mengajar guru dalam membuka dan menutup pelajaran satu
dengan yang lain tidak sama atau beragam.

2. Minat Belajar ()

Data variabel minat belajar diperoleh dengan menggunakan angket yang
diberikan kepada siswa. Angket diberikan dengan tujuan untuk mengetahui minat
belajar siswa SMK N 1 Beringin. Hasil yang diperoleh dari data tersebut
selanjutnya peneliti sajikan dalam bentuk tabel dan disajikan untuk
menginformasikan mean, varians, dan simpangan baku.

Tabel 4.2 Tabulasi Data Variabel Y
(Minat Belajar Siswa)

NO | SKOR | FREKUENSI T(%QGENLE?FE
1 40 3 3%
2 45 1 1%
3 47 2 2%
4 48 1 1%
5 49 1 1%
6 50 3 3%
7 51 2 2%
8 52 1 1%
9 53 3 3%
10 54 3 3%
11 55 8 8%
12 56 5 5%
13 57 5 5%
14 58 4 4%
15 59 6 6%
16 60 4 4%
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NO SKOR | FREKUENSI i%?l\ilLEJNLE'AI\'?E
17 61 4 4%
18 62 5 5%
19 63 5 5%
20 64 5 5%
22 67 3 3%
23 69 3 3%
24 70 4 4%
25 71 3 3%
26 72 3 3%
27 73 1 1%
28 74 1 1%
29 75 1 1%
30 76 1 1%
31 78 4 4%
32 79 1 1%
33 80 1 1%

Jumlah 100 100%

Berdasarkan rekapitulasi data minat belajar siswa SMK N 1 Beringin yang
didapat dari angket maka dapat diketahui bahwa nilai item terendah dari pengisian
angket adalah 40 dan tertinggi adalah 80 dengan total keseluruhan 6082.
Sedangkan data yang diperoleh dari angket minat belajar dapat diuraikan sebagai
berikut : nilai rata-rata hitung () : 60,82 dan variansi : 6,112.

Untuk lebih jelasnya beikut perhitungan untuk mengetahui minat belajar
siswa :

a) Skor rata-rata

X;ZX1 - 8082 _646)

n 100

b) Simpangan Baku dan Variansi

ﬂln Exi®-(Exi)®

VAR;:=

nin—1}
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'_J'mn (36990724 )-(6082)2

_ +/3595072300— 36950724
100 (95) - 5500

_ ~36B2081e7e _ 6051513592482
SS00 5500

® 26,112
c) Distribusi frekuensi
d) Distribusi frekuensi dibuat berdasarkan aturan Sturges :
Rentang :R=80-40 =40
Banyak kelas :K=1+3,3log (100)
K=1+3,3log (2)
=1+6,6

= 7,6 dibulatkan menjadi 8

Panjang kelas interval  :p= 4?: =5

Batas bawah kelas interval: 40 - 0,5 = 39.5

Berdasarkan hasil variansi di atas dapat dilihat bahwa minat belajar siswa

SMK N 1 Beringin memiliki nilai yang beragam atau bervariasi hal ini dapat

dilihat dari nilai variansi yang lebih rendah dari nilai minimum minat belajar

siswa di SMK N 1 Beringin sebesar 6,112 < 40. Dengan kata lain dapat dikatakan

bahwa minat belajar siswa satu dengan yang lain tidak sama atau beragam.

Tabel 4.3 Nilai Intrepretasi

Nilai rata-rata | Kriteria

80-100 Sangat baik
60-79 Baik

40-59 Cukup baik
20-39 Rendah

0-19 Sangat rendah
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B. Uji Validitas dan Reliabilitas VVariabel
1. Variabel Keterampilan Membuka dan Menutup Pelajaran (X)
Berdasarkan hasil uji coba validitas angket penelitian yang di uji cobakan
kepada 100 responden diperoleh hasil perhitungan validitas angket keterampilan
membuka dan menutup pelajaran diperoleh bahwa 20 butir angket dikatakan
valid. Selanjutnya hasil uji realibilitas angket keterampilan membuka dan
menutup pelajaran dapat diketahui dibawah ini.

Tabel 4.4 Reliability Statistics

Cronbach's Alpha N of Items

936 20

Sumber:software SPSS v.20

Hasil uji reliabilitas angket keterampilan membuka dan menutup pelajaran
dapat diketahui melalui tabel diatas. Berdasarkan hasil uji reliabilitas angket dari
keterampilan membuka dan menutup pelajaran tabel diatas diperoleh nilai thitung =
0,936 hal ini berarti angket keterampilan membuka dan menutup pelajaran dengan
nilai rhitung = 0,936 > rapel = 0,196 untuk N= 20 Pada taraf signifikan 5% dapat
dikatakan reliable

2. Variabel Minat Belajar

Berdasarkan hasil uji coba validitas angket penelitian yang di uji cobakan
kepada 100 responden diperoleh hasil perhitungan validitas angket minat belajar
diperoleh bahwa 20 butir angket dikatakan valid. Selanjutnya hasil uji realibilitas

angket minat belajar dapat diketahui dibawah ini.
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Tabel 4.5 Reliability Statistics

Cronbach's Alpha N of Items

.884 20

Sumber:SPSS v.20
Berdasarkan hasil uji reliabelitas angket minat belajar pada tabel diatas,
diperoleh nilai ritung = 0,884 hal ini berarti angket minat belajar dengan nilai rnitung

= 0,884 > rwnel = 0,196, untuk N=20 pada taraf signifikan 5% dapat dikatakan

reliable.
Tabel 4.6 ANOVA Table
Sum of Mean .
Squares Dt Square F Sig.
(Combined) 3880.729 28 138.597 | 2.510 | .001
Between Linearity 1166.690 1 1166.690 |21.131| .000
Groups iati
PS— Deviationfrom f o)) 029 | 27 | 100520 | 1.821 | 1024
Linearity
Within Groups 3920.031 71 55.212
Total 7800.760 99

Sumber:software SPSS v.20

C. Uji Persyaratan Analisis
1. Uji Linearitas
Uji linearitas bertujuan untuk mengetahui apakah kedua variabel
mempunyai pengaruh yang linear atau tidak secara signifikan. Uji ini biasanya
digunakan sebagai pra syarat dalam analisis korelasi atau regresi. Untuk menguji

variabel keterampilan membuka dan menutup pelajaran dan minat belajar siswa,
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apakah mempunyai hubungan yang linear secara signifikan atau tidak, maka
dilakukan perhitungan sebagai berikut

Dari output diatas diperoleh nilai Fhitung=1.821 < Franel = 3.94 Probabilitas
= 0,024 > 0.05 maka dapat disimpulkan bahwa antara keterampilan membuka dan
menutup pelajaran dengan minat belajar mempunyai pengaruh yang linear.

2. Uji Normalitas

Uji normalitas digunakan untuk mengetahui normal atau tidaknya angket

tersebut.

Tabel 4.7 One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

X Y
N 100 100
Normal Mean 54.3600 60.8200
Parameters®® Std. 10.14393 8.87669
Deviation
Most Extreme Absolute .096 .070
Differences Positive .096 .070
Negative -.075 -.056
Kolmogorov-Smirnov Z 964 701
Asymp. Sig. (2-tailed) 311 .710

Sumber:software SPSS v.20

Berdasarkan uji normalitas dengan Kolmogorov Smirnov Test diperoleh
nilai data sebagai berikut:
a. Keterampilan Membuka dan Menutup Pelajaran Nilai KSZ Sebesar
0,964 dan asumsi signifikannya 0.311 > 0.05 maka dapat disimpulkan
data berdistribusi normal.
b. Minat Belajar Nilai KSZ sebesar 0,701 dan asumsi signifikannya

0.710> 0.05 maka dapat disimpulkan data berdistribusi normal



D. Uji Hipotesis Secara Parsial (Uji t)

o1

Pengujian secara parsial (uji t) digunakan untuk menguji pengaruh

variabel bebas yaitu keterampilan membuka dan menutup pelajaran (X) terhadap

minat belajar siswa (Y')

Hasil uji hipotesis secara varsial (uji t) dari variabel keterampilan

membuka dan menutup pelajaran (X) terhadap minat belajar siswa ('Y ) dapat

dilihat pada tabel dibawah ini.

Tabel 4. Coefficients?

Model Unstandardized Standardized |t Sig
Coefficients Coefficients
B Std. Error | Beta
(Constant) | 42.424 4.507 9.413 | 000
X .338 .082 .387 4.151 ( 000

Sumber:software SPSS v.20

Berdasarkan hasil perhitungan pada tabel di atas ditunjukkan bahwa

untuk variabel keterampilan membuka dan menutup pelajaran diperoleh thitung =

4.151 dengan taraf signifikan 0,000 karena thitung = 4.151 > ttanel 1,660 dengan taraf

signifikan 0,000 < 0,05 maka variabel keterampilan membuka dan menutup

pelajaran (X) berpengaruh secara positif dan signifikan terhadap variabel minat

belajar (Y).
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E. Pembahasan

Menjawab rumusan masalah yang pertama telah diketahui bahwa
keterampilan mengajar guru dalam membuka dan menutup pelajaran memiliki
nilai yang beragam atau bervariasi hal ini dapat dilihat dari nilai variansi yang
lebih rendah dari nilai minimum keterampilan mengajar guru dalam membuka dan
menutup pelajaran sebesar 5,463 < 41. Dengan kata lain dapat dikatakan bahwa
tingkat keterampilan mengajar guru dalam membuka dan menutup pelajaran satu
dengan yang lain tidak sama atau beragam dan tergolong dalam nilai interprestasi
yang cukup baik.

Kemudian menjawab rumusan masalah yang kedua yaitu minat belajar
siswa SMK N 1 Beringin memiliki nilai yang beragam atau bervariasi hal ini
dapat dilihat dari nilai variansi yang lebih rendah dari nilai minimum minat
belajar siswa di SMK N 1 Beringin sebesar 6,112 < 40. Dengan kata lain dapat
dikatakan bahwa minat belajar siswa satu dengan yang lain tidak sama atau
beragam dan tergolong dalam nilai interprestasi yang cukup baik.

Selanjutya, berdasarkan hasil penelitian diperoleh nilai uji hipotesis secara
parsial (uji t), pada variabel keterampilan membuka dan menutup pelajaran thitung =
4.151 dengan taraf signifikan 0,000 karena thitung = 4.151 > tianer 1,660 dengan taraf
signifikan 0,000 < 0,05. hasil tersebut sesuai dengan kreteria perhitungan thitung >
ttaber (4.151 > 1.660), dari hasil tersebut maka hipotesis yang menyatakan “Ada
pengaruh positif dan signifikan antara keterampilan mengajar guru dalam
membuka dan menutup pelajaran terhadap minat belajar siswa SMK Negeri 1

Beringin Tahun pelajaran 2017/2018” Diterima.



BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN
A. Kesimpulan
Berdasarkan penelitian tentang pengaruh keterampilan mengajar guru

dalam membuka dan menutup pelajaran terhadap minat belajar siswa SMK N 1

Beringin yang dilakukan kepada 100 responden, maka dari penelitian tersebut

diperoleh hasil pengujian sebagai berikut:

1. Keterampilan mengajar guru dalam membuka dan menutup pelajaran
memiliki nilai yang beragam atau bervariasi hal ini dapat dilihat dari nilai
variansi yang lebih rendah dari nilai minimum keterampilan mengajar guru
dalam membuka dan menutup pelajaran sebesar 5,463 < 41. Dengan kata lain
dapat dikatakan bahwa tingkat keterampilan mengajar guru dalam membuka
dan menutup pelajaran satu dengan yang lain tidak sama atau beragam dan
tergolong dalam nilai interprestasi yang cukup baik.

2. Minat belajar siswa SMK N 1 Beringin memiliki nilai yang beragam atau
bervariasi hal ini dapat dilihat dari nilai variansi yang lebih rendah dari nilai
minimum minat belajar siswa di SMK N 1 Beringin sebesar 6,112 < 40.
Dengan kata lain dapat dikatakan bahwa minat belajar siswa satu dengan
yang lain tidak sama atau beragam dan tergolong dalam nilai interprestasi
yang cukup baik.

3. Hasil pengujian hipotesis secara parsial (uji t), diketahui bahwa keterampilan
guru dalam membuka dan menutup pelajaran memiliki pengaruh yang positif

dan signifikan terhadap minat belajar siswa. Hal ini ditunjukkan melalui nilai
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uji hipotesis secara parsial (uji t), pada variabel keterampilan membuka dan
menutup pelajaran thitung = 4.151 dengan taraf signifikan 0,000 karena thitung =
4.151 > tiper 1,660 dengan taraf signifikan 0,000 < 0,05. hasil tersebut sesuai

dengan kreteria perhitungan thitung > ttaber (4.151 > 1.660).

B. Saran
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan, maka dapat diajukan
beberapa saran antara lain :

1. Untuk guru SMK N 1 Beringin agar lebih menguasai keterampilan
membuka dan menutup pelajaran sehingga minat belajar siswa tetap
terjaga dengan baik.

2. Untuk siswa SMK N 1 Beringin agar tetap memiliki minat belajar yang

baik dan bisa lebih meningkatkan keaktifan dalam proses pembelajaran.
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ANGKET PENELITIAN VARIABEL X
( Keterampilan Mengajar Guru dalam Membuka dan Menutup Pelajaran)

Petunjuk Pengisian:
1. Tulislah identitas anda pada baris yang tersedia di bawah ini.

Nama

Kelas

Jawablah pertanyaan di bawah i dengan memberikan tanda silang (X) pada jawaban

yang menurut anda benar dan tepat. ,

3. Kejujuran anda sangat membantu, karena dengan demikian anda telah membantu
kemurnian penelitian ini.

4. Pertanyaan di bawah ini tidak berpengaruh terhadap prestasi belajar anda di sekolah
mi.

5. Atas ketersediaan anda mengisi angket ini peneliti ucapkan terima kasih.

N

1. Guru mengucapkan salam sebelum memulai pelajaran.

a. Selalu ¢. Kadang-kadang
b. Sering d. Tidak pernah
2. Guru mengajak siswa untuk berdoa sebelum memulai pelajaran .
a. Selalu ¢. Kadang-kadang
b. Sering d. Tidak pernah
3. Guru memulai pelajaran dengan mengcek kehadiran siswa.
a. Selalu ¢. Kadang-kadang
b. Sering d. Tidak pernah
4. Guru memulai pelajaran dengan menyapa dan memberikan perhatian kepada siswa
dikelas.
a. Selalu ¢. Kadang-kadang
b. Sering d Tidak pernah
5. Guru menanyakan keadaan fisik siswa setiap akan memulai pelajaran.
a.  Selalu c. Kadang-kadang
b.  Sering d. Tidak pernah
6. Guru mengajukan pertanyaan sebelum memulai pelajaran.
a. Selalu ¢. Kadang-kadang
b. Sering d. Tidak pernah
7. Guru memakai gaya mengajar yang bervariasi.
a. Selalu ¢. Kadang-kadang
b. Sering d. Tidak pernah
8. Guru menggunakan media atau membawa alat peraga dalam mengajar dikelas.
a. Selalu ¢. Kadang-kadang
b. Sering d. Tidak pernah
9. Guru menghubungkan materi pelajaran dengan pengalaman atau pengetahuan siswa.
a. Selalu c. Kadang-kadang
b. Sering d. Tidak pernah

10. Guru menyampaikan tujuan pembelajaran sebelum memulai pelajaran.




1.

12.

13

14.

15.

16.

17.

18.

19.

20.

a. Selalu ¢. Kadang-kadang

b. Sering d. Tidak pernah

Guru menjelaskan langkah-tangkah atau tahapan pembelajaran yang akan ditakukan.
a. Selalu ¢. Kadang-kadang

b. Sering d. Tidak pernah

Guru mengajak siswa mempelajari kasus yang sedang hangat di masyarakat.

a. Selalu ¢. Kadang-kadang

b. Sering d. Tidak pernah
. Guru mengkaitkan materi pelajaran yang sedang berlangsung dengan materi pelajaran
sebelumnya.

a. Selalu ¢. Kadang-kadang

b. Sering d. Tidak pemah

Guru membimbing siswa untuk merangkum inti pelajaran.

a. Selalu ¢. Kadang-kadang

b. Sering d. Tidak pernah

Guru menyimpulkan materi pelajaran yang telah selesai disampaikan.

a. Selalu ‘ c¢. Kadang-kadang

b. Sering d. Tidak pernah

Guru memberikan soal tertulis setelah proses pembelajaran selesai.

a. Selalu c. Kadang-kadang

b. Sering d. Tidak pernah

Guru meminta siswa untuk menyampaikan kembali kesimpulan materi yang telah
dipelajari kedepan kelas.

a. Selalu ¢. Kadang-kadang

b. Sering d. Tidak pernah

Guru memberikan saran atau nasihat setelah pembelajaran selesai.

a. Selalu c. Kadang-kadang

b. Sering d. Tidak pernah

Guru memberikan tugas kepada siswa baik tugas kelompok ataupun tugas individu
setelah pembelajaran usai. '

a. Selalu c. Kadang-kadang

b. Sering d. Tidak pernah

Guru mengajak siswa berdoa saat mgin menutup pelajaran .

a. Selalu c. Kadang-kadang

b. Sering d. Tidak pemnah




ANGKET PENELITIAN VARIABEL Y
(Minat Belajar )

Petunjuk Pengisian:

1. Tulislah identitas anda pada baris yang tersedia di bawah ini.

Nama

Kelas

Jawablah pertanyaan di bawah i dengan memberikan tanda silang (X) pada jawaban

yang menurut anda benar dan tepat.

3. Kejujuran anda sangat membantu, karena dengan demikian anda telah membantu
kemurnian penelitian ini.

4. Pertanyaan di bawah ini tidak berpengaruh terhadap prestasi belajar anda di sekolah
mi

5. Atas ketersediaan anda mengisi angket ini peneliti ucapkan terima kasih.

[S9]

o

(8]

Saya membawa buku catatan dengan lengkap setiap hari.

a. Selalu c. Kadang-kadang
b. Sering d. Tidak pernah
Saya membawa peralatan sekolah seperti: pulpen, penggaris,penghapus setiap hari.
a. Selalu ¢. Kadang-kadang
b. Sering d. Tidak pernah
Saya memanfaatkan waktu luang saya dengan belajar.
a. Selalu c. Kadang-kadang
b. Sering d. Tidak pernah
Saya menunda-nunda waktu belajar yang sudah saya jadwalkan.
a. Selalu ¢. Kadang-kadang
b. Sering d. Tidak pernah
Saya tidur malam setelah saya selesai belajar.
a. Selalu c. Kadang-kadang
b. Sering d. Tidak pernah
. Saya menyiapkan pertanyaan untuk guru yang akan menjelaskan materi pelajaran hari
ini,
a. Selaiu ¢. Kadang-kadang
b. Sering d. Tidak pernah

Saya mendengarkan dan memperhatikan guru yang menjelaskan pelajaran di depan
kelas.

a. Selalu c. Kadang-kadang

b. Sering d. Tidak pernah

Saya mengulang materi pelajaran yang telah disampaikan guru dirumah.

a. Selalu ¢. Kadang-kadang

b. Sering d. Tidak pernah

Saya merasa bosan bila mengikuti materi pelajaran yang disampaikan guru di depan
kelas.

a. Selalu c. Kadang-kadang

b. Sering d. Tidak pernah




10.

11.

12

13.

14.

15.

16.

17.

18.

19.

20.

Saya mepelajari materi pelajaran terlebih dahulu sebelum diajarkan oleh guru didepan
kelas.

a. Seflalu c. Kadang-kadang

b. Sering d. Tidak pernah

Saya bertanya kepada guru jika ada pelajaran yang tidak di mengerti.
a. Selalu c¢. Kadang-kadang

b. Sering d. Tidak pernah

Saya bertanya kepada teman saya jika ada pelajaran yang tertinggal

a. Selalu c. Kadang-kadang

b. Sering d. Tidak pernah

Saya merasa senang jika diadakan diskusi belajar oleh guru.

a. Selalu ¢. Kadang-kadang

b. Sering d. Tidak pernah

Saya memberikan pendapat saya pada saat berdiskusi.

a. Selalu c. Kadang-kadang

b. Sering d. Tidak pernah

Saya ikut berdiskusi dengan teman saya untuk menyelesaikan tugas dari guru.
a. Selalu c. Kadang-kadang

b. Sermg d. Tidak pernah

Saya mengeluarkan ide-ide cemerlang saat berdiskusi.

a. Selalu c. Kadang-kadang

b. Sering d. Tidak pernah

Saya termasuk siswa yang tidak mengerjakan PR yang diberikan guru .
a. Selalu c¢. Kadang-kadang

b. Sering d. Tidak pernah

Saya membaca kembali pelajaran yang dipelajari dikelas.

a. Selalu ¢. Kadang-kadang

b. Sering d. Tidak pernah

Saya mencontek jawaban teman untuk mengerjakan tugas yang diberikan guru anda.
a. Selalu ¢. Kadang-kadang

b. Sering d. Tidak pernah

Saya orang tercepat yang mengumpulkan pekerjaan rumah (PR) yang diberikan guru.
c. Selalu ¢. Kadang-kadang

d. Sering d. Tidak pernah




Lampiran R Tabel

l Tabel r untuk df = 51 - 100

Tingkat signifikansi untuk uji satu arah
e x 005| 0025 001 0005] 0.0005

Tingkat signifikansi untuk uji dua arah
0.1 0.05 0.02 0.01 0.001
51 0.2284 0.2706 0.3188 0.3509 0.4393
52 0.2262 0.2681 0.3158 0.3477 0.4354
53 0.2241 0.2656 0.3129 0.3445 0.4317
54 0.2221 0.2632 0.3102 0.3415 0.4280
55 0.2201 0.2609 0.3074 (.3385 0.4244
56 0.2181 0.2586 (.3048 (.3357 0.4210
57 0.2162 0.2564 0.3022 (.3328 04176
58 0.2144 0.2542 0.2997 0.3301 0.4143
39 0.2126 0.2521 0.2972 0.3274 04110
60 0.2108 0.2500 0.2948 (.3248 0.4079
61 0.2091 0.2480 0.2925 0.3223 0.4048
62 0.2075 0.2461 0.2902 0.3198 0.4018
63 0.2058 0.2441 (.2880 0.3173 0.3988
64 0.2042 0.2423 0.2858 0.3150 0.3959
65 0.2027 0.2404 0.2837 0.3126 0.3931
66 0.2012 0.2387 0.2816 0.3104 0.3903
67 0.1997 0.2369 0.2796 0.3081 0.3876
68 0.1982 0.2352 0.2776 0.3060 0.3850
69 0.1968 0.2335 0.2756 (0.3038 0.3823
70 0.1954 0.2319 0.2737 0.3017 0.3798
71 0.1940 0.2303 0.2718 0.2997 0.3773
72 0.1927 0.2287 0.2700 0.2977 0.3748
73 0.1914 0.2272 0.2682 0.2957 0.3724
74 0.1901 0.2257 0.2664 (.2938 0.3701
75 0.1888 0.2242 0.2647 0.2919 0.3678
76 0.1876 0.2227 0.2630 (.2900 0.3655
77 0.1864 0.2213 0.2613 (.2882 0.3633
78 0.1852 0.2199 0.2597 (.2864 0.3611
79 0.1841 0.2185 0.2581 (.2847 0.3589
80 0.1829 0.2172 0.2565 0.2830 0.3568
81 0.1818 0.2159 0.2550 (.2813 0.3547
82 0.1807 0.2146 0.2535 0.2796 0.3527
83 0.1796 0.2133 0.2520 0.2780 0.3507
84 0.1786 0.2120 0.2505 0.2764 0.3487
85 0.1775 0.2108 0.2491 0.2748 0.3468
86 0.1765 0.2096 0.2477 0.2732 0.3449
87 0.1755 0.2084 0.2463 0.2717 0.3430
88 0.1745 0.2072 .2449 0.2702 0.3412
89 0.1735 0.2061 0.2435 0.2687 0.3393
90 0.1726 0.2050 0.2422 0.2673 0.3375
91 0.1716 0.2039 0.2409 0.2659 0.3358
92 0.1707 0.2028 0.2396 (.2645 0.3341
93 0.1698 0.2017 0.2384 0.2631 0.3323
94 0.1689 0.2006 0.2371 0.2617 0.3307
95 0.1680 0.1996 0.2359 0.2604 0.3290
96 0.1671 0.1986 0.2347 0.2591 0.3274
97 0.1663 0.1975 0.2335 (.2578 0.3258
98 0.1654 0.1966 0.2324 0.2565 0.3242
99 0.1646 0.1956 0.2312 (.2552 0.3226
100 0.1638 0.1946 0.2301 0.2540 0.3211




Lampiran F tabel

Titik Persentase Distribusi F untuk Probabilita = 0,05

e df untuk pembilang (N1)

T N2) 1 2 3 a 5 6 7 8 9! 10| 1 12| 13| 14| 15
1| 161 | 199| 216 | 25| 23| 23¢| 237 | 239| 241 | 242 | 243| 288 | 2s5| 245| 248
2| 1851 | 1900 | 1916 | 1925 [ 193 [ 1933 | 1935 | 1937 | 1938 | 19.40 | 19.40 | 19.41 | 19.42 | 19.42 | 1943
3|1013| 955| 928 | 912 | 901 | as4 | as | 8as| 881 | 87a| ave | ava| am| 87| a7
a| 771 | 694 | 659 | 639 | 626 | 616 | 603 | 604| 600| 596 | 594 | 591 | 589 | 587| 588
5| 661 | 579| 541 | 519 | s505| 495 | 48| 482| 477 | 474 | 470 | 463 | 466 | 464 482
6| 59| 514 476 | 453 | am | 428 | az1 | a15| 410 408 | 403 | 400 | 298| 396| 394
7| ss0| a74| 435{ 412| 397 | 287 | am| 373| 368 364 | 360 | 257 | ass| 3sa| asi
8| 532 | 446| 407 | 384 | 269 | asa| aso| 34a| 339| 335| 331 | 328 | a2 | 324| 322
9| 512| 426| 386 | 383 | a4 | 33w | a2 | 323| 318| 314 | 310 307 | 3205 | 303| 301
10| 49 | 410| 371 | 348 | a3z | 322 | a14| 307| 302 298| 294 | 291 | 28 | 288 | 285
11| 48¢| 298| 3se| 336 | 320 | 209 | 301 | 295| 290 285| 282 | 27| 2m | 274| 272
12| a75| 389 349| 326 | a1 | ao0| 291 | 285| 280 275| 272 | 269 | 266 | 264 282
13| a67| 381 | 341 | 318| 203 | 29| 28| 277| 271 | 267 | 283 | 260 | 258 | 255| 253
14| 460 | 374| 334| 311 | 295 | 285 | 27 | 270| 265| 260 | 257 | 25| 251 | 248 | 246
15| 454 | 368| 320| 306 | 290 | 27| 271 | 284| 259 | 254 | 251 | 248 | 245 | 242 240
6| 449 | 363| 32a| 301 | 285| 274 | 266 | 259| 254 | 249 | 248 | 22| 24| 237 235
17| a4 | 3s59| 320 296 | 28 | 27| 261 | 255| 249 245| 241 | 23| 235 | 233 2431
18| 441 | 355| 316 | 293 | 277 | 266 | 258 | 251| 246 | 241 | 237 | 232 | 231 | 229| 227
19| a33| 3s52| 313 | 290 | 274 | 263 | 254 | 248| 242 | 238 | 234 | 231 | 228 | 226 223
2| 435| 349 a10| 287 | 27 | 280| 251 | 245| 239 235| 231 | 228 | 225 | 222| 220
21| 432 | 347| 307| 284 | 268 | 257 | 249 | 242| 237 232 | 228 | 225| 222 | 220| 218
2| a% | 344| 305| 282 | 266 | 255 | 248 | 240| 234| 230 226 | 223 | 22| 217| 215
2| azm | 342 303 | 280 | 26a | 23| 244 | 237| 232 227 224| 220 | 218 | 215| 213
24| 426| 340| 301 | 278 | 282 | 251 | 242 | 236| 230 225| 222 218 | 215 213| 211
25| 420 | 339 299| 276 | 280 | 249 | 240 | 23a| 228 224 | 220| 216 | 21a| 211 209
26| azn| 337| 298| 274 | 23| 247 | 23| 232| 227 222 | 218 | 215 | 212 | 209 207
27| a21| 335| 296| 273 | 257 | 248 | 237 | 231| 225 220 217 | 213 | 210 | 208| 206
28| a20| 334| 295| 271 | 2% | 245 | 235 | 2290| 224 219 | 215| 212 | 208 | 206| 204
2| a8 | 333| 293| 270| 255 | 243 | 235 | 228| 222 218 214 | 210| 208 | 205| 203
2| a17| 332 292 2689 | 233 | 242 | 233 | 227| 221 216 | 213 | 20| 208 | 204| 201
31| a16| 330| 291 | 288 | 25| 241 | 23| 225| 220| 215 211 | 208 | 205 | 203| 200
2| a15| 329| 290 267 | 251 | 240 | 231 | 22a| 219 214 | 210 | 207 | 208 | 201 199
33| a14| 328| 289 | 266 | 250 | 23| 23| 223| 218| 213 | 208 | 208 | 203 | 200 198
3| a1a| 328 288| 265 | 24| 238 | 229 | 223| 217 212 | 208 | 205| 2| 199| 197
35| a12| 327| 287| 264 | 24| 237 | 229 | 222| 216 211 | 207 | 204 | 201 | 199 136
% | 41| 326| 287 | 263 | 248 | 238 | 228 | 221| 215| 211 | 207 | 203 | 200 198| 195
37| an| a2s| 288| 263 | 247 | 23| 227 | 220| 214 210 | 206 | 202 | 200 | 197 195
38| at0| 324 285| 262 | 246 | 235 | 226 | 219| 214 209 | 205| 202 | 19| 196| 194
30| 409 | 324| 285| 281 | 246 | 234 | 226 | 219| 213 | 208 | 204 | 201 | 19| 195 193
| 408 | 323| 284 261 | 245 | 234 | 225| 218| 212 208 | 204| 200| 197 | 195| 192
41| a08| 323| 283 | 260 | 244 | 23| 224 | 217| 212 207 | 203 | 20| 197 | 194 192
@| a07| 322| 283| 259 | 244 | 23| 224 247| 211 | 206 | 203 | 19| 195 | 194| 191
@ | a7 | 321| 282 259 | 243 | 22| 223 216| 211 | 206 | 202 19| 19| 193] 191
s | a0s| 321 282| 258 | 243 | 231 | 223| 216| 210 205 | 201 | 18| 195| 192| 190
a5 | 408 | 320 281 | 258 | 24| 231 | 222 | 215| 210 205 201 | 197 | 19| 192| 189




Titik Persentase Distribusi F untuk Probabilita = 0,05

df untuk
pen yebut
{N2)

df untuk pembitang (N1)

7

11

12

13

14

15

47

51

aeaR

56
57

59

61

JaazaNys

405
4.05
404
404
40
4m
4m
4.02
402
40
40
am
am
4.00
400
4.00
4.00
19
19
19,
199
393
39
398
39
39
97
97
a9
397
97
97
3.98
3.9
3.9
3.98
3.9
3.9
39
39
39
395
39
a9
3.95

320
320
3.19
319
KRE:]
3.18
318
317
317
3.18
3.18
3.16
3.18
315
.15
.15
315
3.14
3.14
3.14
314
313
313
313
313
313
312
312
312
312
3.12
312
an
i
3.1
a1
n
3.1
an
3.10
3.10
310
3.10
310
.10

a
280
280
279
279
279
273
273
278
277
277
27
27
278
27
27
275
275
275
275
274
274
274
274
274
273
273
27
273
273
272
272
272
272
272
272
272
27
2N
2n
27
2N
27
27N
27

257
257
257
256
258
255
255
255
2354
254
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2353
253
253
253
252
252
252
252
251
251
251
251
250
250
250
250
250
250
249
249
249
249
249
249
243
248
248
243
248
248
243
248
247
247

24
24
241
24
24
24
23
23
23
23
23
23
237
237
23
237
23
23%
23%
23%
235
235
235
235
235
234
234
234
23
234
23
23
23
23
23
23
23
232
232
232
232
232
23
232
232

230
230
229
229
229
2238
22a
228
227
227
227
228
228
226
225
225
225
225
224
224
224
224
224
223
223
223
223
223
222
222
222
222
222
222
221
221
221
221
221
221
221
220
220
220
220

222
221
221
220
220
220
219
219
218
218
218
218
217
217
217
216
216
218
218
215
215
215
215
215
214
214
214
214
214
213
213
213
213
213
213
212
212
212
212
212
212
212
212
21
2.1

215
214
214
213
213
213
212
212
212
FAR
21
FAR
210
210
210
209
209
209
209
208
208
208
208
208
207
2407
207
207
207
206
206
206
206
206
208
205
205
205
205
205
205
205
205
204
204

209
209
208
208
207
207
207
206
206
206
205
205
205
204
204
204
203
203
203
203
203
202
202
202
202
2m
2m
2m
2m
2m
2m
200
200
200
200
200
200
199
199
199
199
199
199
199
199

204
204
203
203
203
202
202
20
2m
2,
200
200
200
200
199
199
199
198
193
198
198
1938
1897
197
197
1497
136
196
196
196
196
196
185
185
195
185
185
185
185
194
194
194
1394
194
194

200
200
199
199
199
1938
198
197
197
197
196
196
196
136
195
185
185
194
194
194
194
193
193
183
183
193
192
192
192
192
192
192
191
191
191
191
191
191
190
190
180
1890
180
130
180

1.97
1.96
1.95
1.95
1.95
1.95
1.94
1.94
1.94
1.3
193
1.93
1.92
1.92
1.92
1.91
1.9
1.9
1.91
1.90
1.9
1.90
1.90
1.90
1.83
1.83
1.8
1.83
1.83
1.83
1.88
1.83
1.83
1.83
1.83
1.87
1.87
1.87
1.87
1.87
1.87
1.87
1.88
1.88
1.86

194
1583
143
193
192
142
13
191
19
130
180
180
139
139
189
188
1838
188
188
187
187
187
187
138
138
186
138
138
185
185
1485
185
185
185
184
184
134
134
184
134
184
133
133
133
183

1.91
1.91
1.90
1.90
1.8
1.8
1.8
1.838
1.838
1.83
1.87
1.87
1.87
1.86
1.85
1.88
1.85
1.85
1.85
1.85
1.84
1.84
1.84
1.84
1.84
1.83
1.83
1.83
1.8
1.83
1.8
1.82
1.a2
1.82
1.82
1.82
1.81
1.81
1.81
1.81
1.81
1.81
1.81
1.80
1.80

1489
188
138
138
1387
187
138
148
188
135
185
185
1384
184
1384
133
183
1483
133
182
182
1382
182
181
131
181
1381
131
180
180
130
180
130
1.79
1.79
179
1.79
1.79
179
1.79
1.78
178
1.78
1.78
1.78




Titik Persentase Distribusi F untuk Probabilita = 0,05

o df untuk pembiltang (N1)

T N2) 1 2 3 a 5 6 7 8 ol 10| 11| 2| 13| 1| 15
1| 161 | 199 218| 25| 230 | 23¢| 237 | 239 201| 242| 243| 24| 245| 245| 248
2| 1851 [ 1900 | 19.16 | 1925 [ 1920 | 1933 | 1935 | 1937 | 1938 | 19.40 | 19.40 | 19.41 | 19.22 | 19.42 | 19.43
31013 | 955| 928 | 912 | 901 | 89¢| as | 8s5| 881 | 879 | a7e| ava | am| a7v1| 870
a| 771 | 694| 659 | 639 | 626 | 616 | 609 | 604 | 600 596 | 594 | 591 | 58 | 587 586
5| 661 | 579| 541 | 519 | 505 | a95| 48| 482| 477 | 474 | 470 | aes| aes | as4| as2
6| 599 | 514| a76| 453 | am | 428 | 421 | 415| 410 408| 403 | 400 | 398 | 396| 394
7| ss0| a74| a35| a12| 397 | 37| a7 | 373| 368 364 | 360 | 35| ass| 3s3| ast
8| 53| 446| 407 | 384 | 369 | 358 | 350 | 34a| 339 335| 331 | 328 | 32| 324| 322
9| s12| 426| 386 | 363 | 248 | a3 | 32| 323| 318| 314| 310 207 | 305 | 303| 30
10| 49| 410| 371 | 348 | am | 32| a1a| 307| 302 298| 294 | 291 | 28 | 288| 285
11| 484 | 398| 2s9| 336 | 320 | 303 | 301 | 295| 290 285| 282 | 27| 27| 274| 272
12| a7 | 389 | 349 326 | 311 | 300| 291 | 285| 280 | 275 | 272 | 269 | 268 | 264| 262
13| a67| 381 | 341 | 318 | 30| 29| 28| 277| 271 | 267 | 263 | 260 | 258 | 255| 253
14| 460 | 374| 334 | 311 | 298| 285| 27| 270| 265| 260 | 257 | 23| 251 | 248 | 248
15| as54| 368| 320 306 | 290 | 27| 271 | 264| 250 254 251 | 248 | 245 | 242| 240
6| 449 | 363 | 324 301 | 285 | 274 | 266 | 259| 254 249 | 246 | 24| 24| 237| 235
17| aas| 3s9| 220| 296 | 28 | 270 | 261 | 255| 249 | 245| 241 | 23| 235 | 233| 231
18| 441 | 355| 316 | 293 | 277 | 266 | 258 | 251 | 246| 241 | 237 | 23| 23| 220| 227
19| 438 | 352 313 | 290 | 274 | 263 | 254 | 248| 242| 238 | 234 | 231 | 228 | 226| 223
20| 435 | 349| 310 287 | 271 | 260 | 251 | 245| 239| 235 | 231 | 228 | 225 | 222| 220
21| 43| 347| 307 | 284 | 268 | 257 | 249 | 242| 237| 232| 228 | 225 | 222 | 220| 218
2| a3 | 34a| 305| 282 | 266 | 255 | 246 | 240| 234| 230 | 226 | 223 | 220 | 217 215
2| a2 | 342 303| 280 | 264 | 233 | 24| 237| 232 | 227| 224 | 220 | 218 2145| 213
24| 428 | 340| 301| 278 | 262 | 251 | 24| 236| 230 225 | 222| 218 | 215| 213| 211
25| 424 | 339 | 200| 276 | 260 | 248 | 240 | 234| 228| 224 | 220 | 2186 | 214 | 211 | 200
26| 423 | 337| 298| 274 | 23| 247 | 23| 232| 227 222| 218| 215| 212 | 208| 207
27| 421 | 335| 298| 273 | 257 | 246 | 237 | 231| 225 220| 247 | 213 | 210 | 208| 206
28| a20| 33a| 295| 271 | 256 | 245 | 23 | 220| 224 219 | 215 | 212 | 209 | 206| 204
2| a8 | 333| 293| 270 | 255 | 243 | 235 | 228| 222 218 | 214| 210| 208 | 205| 203
20| 417 | 332| 202| 2689 | 25| 24| 23| 227| 221 | 216 | 213 | 20| 208 | 20a| 201
31| a16| 330| 291 | 268 | 252 | 241 | 22| 225| 220 215| 211 | 208 | 205 | 203| 200
| 415 | 320| 290 267 | 251 | 240 | 231 | 224| 219 214| 210 | 207 | 204 | 201| 199
33| 414 | 328| 289 2686 | 250 | 23| 22| 223| 218| 213 | 209 | 205 | 203 | 200 198
34| a13| 32a| 288 265| 249 | 23| 229 | 223| 247 212 | 208 | 205| 22| 199 197
3| a12| 327| 287 264 | 249 | 237 | 229 | 222 216| 211 | 207 | 204 | 201 | 199 1986
% | 411 | 326| 287 | 263 | 248 | 238 | 228 | 221| 215| 211 | 207 | 263 | 200| 198 195
37| a11| azs| 286| 263 | 247 | 2% | 227 | 220| 214| 210| 206 | 202 | 200 197| 195
38| 410| 324| 285| 262 | 246 | 235 | 226 | 219| 214 209 | 205| 202 | 19| 198| 194
2| 409 | 324| 285| 2681 | 246 | 238 | 226 | 219| 213 208| 204 | 201 | 198 | 195| 193
@ | a0o8| 323| 284 | 261 | 245| 23a| 225| 218 | 212| 208 | 204 | 200 | 197 | 195| 192
41| aos| 323| 283 | 260 244 | 23| 224 | 247 242| 207 | 203 | 200 | 197 | 194 192
@ | a07| 322| 283| 250 | 244 | 23| 224 | 217| 241 | 206 | 203 | 199 | 19| 194 191
| 407 | 321| 282 250 | 243 | 23| 223 | 216| 211 | 206 | 202 | 19| 19| 193] 191
| 408| 321| 282| 258 | 243 | 231 | 223| 216| 210 205| 201 | 19| 195| 192 130
a5 | 406 | 320 281 | 258 | 24| 231 | 22| 215| 210 205 | 201 | 197 | 194 | 192| 189




LAMPIRAN

TABEL 4.1 Variabel Keterampilan Membuka dan Menutup Pelajaran

No. soal Mhitung Ritabel Keterangan
1 0,587 0,196 Valid
2 0,722 0,196 Valid
3 0,640 0,196 Valid
4 0,666 0,196 Valid
5 0,741 0,196 Valid
6 0,713 0,196 Valid
7 0,633 0,196 Valid
8 0,725 0,196 Valid
9 0,792 0,196 Valid
10 0,777 0,196 Valid
11 0,688 0,196 Valid
12 0,675 0,196 Valid
13 0,598 0,196 Valid
14 0,661 0,196 Valid
15 0,762 0,196 Valid
16 0,532 0,196 Valid
17 0,712 0,196 Valid
18 0,694 0,196 Valid
19 0,547 0,196 Valid
20 0,599 0,196 Valid

Sumber:data yang sudah di olah



LAMPIRAN

TABEL 4.2 Variabel Minat Belajar

No. soal Fhiting Ritabel Keterangan
1 0,329 0,196 Valid
2 0,538 0,196 Valid
3 0,381 0,196 Valid
4 0,392 0,196 Valid
5 0,731 0,196 Valid
6 0,744 0,196 Valid
7 0,571 0,196 Valid
8 0,721 0,196 Valid
9 0,748 0,196 Valid
10 0,685 0,196 Valid
11 0,620 0,196 Valid
12 0,627 0,196 Valid
13 0,546 0,196 Valid
14 0,584 0,196 Valid
15 0,663 0,196 Valid
16 0,587 0,196 Valid
17 0,614 0,196 Valid
18 0,545 0,196 Valid
19 0,285 0,196 Valid
20 0,311 0,196 Valid

Sumber:data yang sudah di olah




LAMPIRAN REALIBILTAS ANGKET KETERAMPILAN MEMBUKA DAN
MENUTUP PELAJARAN

Case Processing Summary

N %
Valid 100 100.0

Cases  Excluded® |0 0
Total 100 100.0

a. Listwise deletion based on all variables in

the procedure.

Reliability Statistics

Cronbach's N of Items
Alpha
.936 20




Item-Total Statistics

Scale Mean if|Scale Variance | Corrected Cronbach's
Item Deleted |if Item Deleted | Item-Total Alpha if Item
Correlation Deleted
X_1 |51.3700 94.033 532 934
X_2 |51.4900 91.990 .682 931
X_3 |51.3800 93.551 592 933
X_4 |51.5200 92.434 617 933
X_5 |51.8500 91.886 704 931
X_6 |51.7700 91.896 671 932
X_7 |51.6500 93.038 581 933
X_8 |51.7800 92.032 .685 931
X_9 |51.6000 91.354 762 930
X_10 |51.5400 92.332 747 930
X_11 |51.7000 93.444 648 932
X_12 |51.7500 93.179 632 932
X_13 |51.5200 94.676 549 934
X_14 |51.5900 93.396 617 933
X_15 |51.5800 92.913 732 931
X_16 |51.6400 95.344 475 935
X_17 |51.8600 94.021 678 932
X_18 |51.8600 93.314 654 932
X_19 |51.5700 94.955 490 935
X_20 |51.8200 93.846 545 934




LAMPIRAN REALIBILTAS ANGKET MINAT BEALAJAR

N %
Valid 100 100.0

Cases  Excluded® |0 .0
Total 100 100.0

a. Listwise deletion based on all variables in

the procedure.

Reliability Statistics

Cronbach's N of Items
Alpha
.884 20




Item-Total Statistics

Scale Mean if|Scale Variance | Corrected Cronbach's
Item Deleted |if Item Deleted | Item-Total Alpha if Item
Correlation Deleted
Y 1 57.7600 74.750 245 .887
Y_2 |57.7900 71.723 468 .880
Y_3 |57.6000 74.303 .306 .884
Y_4 |57.7700 73.633 307 .885
Y_5 |57.9800 68.767 .683 872
Y_6 |57.8900 68.362 697 872
Y_7 |57.7200 71.133 503 .878
Y_8 |57.7900 68.673 671 873
Y 9 |57.6700 69.011 705 872
Y_10 |57.6200 70.965 641 875
Y_11 |57.7900 70.895 562 877
Y_12 |57.7200 70.426 567 876
Y_13 |57.6600 72.328 485 879
Y 14 |}57.6800 71.331 521 .878
Y_15 |57.6500 71.078 615 876
Y_16 |57.7300 71.169 523 878
Y_17 |57.8800 70.814 554 877
Y_18 |57.9500 71.301 473 .880
Y_19 |57.7900 75.400 199 .888
Y_20 |58.1400 74.869 222 .888




LAMPIRAN UJI NORMALITAS

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

X Y

N 100 100

Mean 54.3600 |60.8200
Normal Parameters®®  Std.

o 10.14393 | 8.87669

Deviation

Absolute .096 .070
Most Extreme -

Positive .096 .070
Differences

Negative -.075 -.056
Kolmogorov-Smirnov Z .964 701
Asymp. Sig. (2-tailed) 311 710

a. Test distribution is Normal.

b. Calculated from data.




LAMPIRAN UJI LINIERITAS

Case Processing Summary

Cases

Included Excluded Total

N Percent |N Percent |N Percent
Y * X100 100.0% |0 0.0% 100 100.0%




Report

X Mean N Std.
Deviation
39.00 | 67.0000 |1
40.00 ]160.3333 |15 12.47092
41.00 | 66.5000 |2 4.94975
42.00 | 72.0000 |1
44.00 | 64.0000 |1
45.00 | 48.5000 |2 4.94975
47.00 | 56.6667 |3 16.74316
48.00 | 48.0000 |1
49.00 |62.0000 |7 8.54400
50.00 |53.8000 |5 5.49545
51.00 | 51.0000 |2 .00000
53.00 | 53.0000 |2 .00000
54.00 | 54.0000 |3 .00000
55.00 | 58.2222 |9 6.96020
56.00 | 56.0000 |4 .00000
57.00 | 60.2000 |5 4.60435
58.00 |58.0000 |4 .00000
59.00 |59.0000 |5 .00000
60.00 | 62.6250 |8 3.81491
61.00 | 61.0000 (4 .00000
62.00 | 62.0000 |2 .00000
63.00 | 63.0000 |1
65.00 | 65.0000 |2 .00000
69.00 | 69.0000 |2 .00000
70.00 | 70.0000 |2 .00000




72.00 | 72.0000 |2 .00000
78.00 | 78.0000 |3 .00000
79.00 | 79.0000 |1
80.00 | 80.0000 |1
Total |60.8200 | 100 8.87669
ANOVA Table
Sum of | df | Mean F Sig.
Squares Square
Y * | Between (Combined) | 3880.72 | 2 138.597 | 2,51 | .001
X Groups 9 8 0
Linearity 1166.69 | 1 1166.69 | 21.1 | .000
0 0 31
Deviation 2714.03 | 2 100.520 | 1.82 | .024
from 9 7 1
Linearity
Within Groups 3920.03 | 7 55.212
1 1
Total 7800.76 | 9
0 9
Measures of Association
R R Squared |Eta Eta Squared
Y * X |.387 150 .705 497




LAMPIRAN UJI t

Coefficients?

Model Unstandardized Coefficients | Standardized |t Sig.
Coefficients
B Std. Error Beta
(Constant) ]42.424 4.507 9.413 .000
X 338 .082 387 4.151 .000
a. Dependent Variable: Y
Residuals Statistics®
Minimum | Maximum | Mean Std. Deviation |N
Predicted Value 55.6219 69.4970 [60.8200 |3.43289 100
Residual -15.96031 ([22.03969 (.00000 8.18601 100
Std. Predicted
Value -1.514 2.528 .000 1.000 100
Std. Residual -1.940 2.679 .000 995 100

a. Dependent Variable: Y




Charts
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Dependent Variable: Y
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Mormal P-P Plot of Regression Standardized Residual

Dependent Variable: Y

Expected Cum Prob

0.0 | T T I
0.0 02 04 0E 0a 1.0

Observed Cum Prob



Scatterplot
Dependent Variable: Y
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Correlations

X 1 X 2 X 3 X 4 X5 X_6 X 7 X 8 X 9 X_10 X 11 X_12 X_13 X_14 X_15 X_16 X_17 18 X_19 X_20 X
X1 Pearson Correlation 1 .738 .595" .550™ .386 .340 .320 .366" .399" 484" .278" .230" 173 .334" 446" 147 .266" .150 .145 454" .587"
Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .000 .001 .001 .000 .000 .000 .005 .022 .085 .001 .000 .146 .008 .136 151 .000 .000
N 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100
X 2 Pearson Correlation 738" 1 667" 667" .592 489 .348 .568™ 492" 542" .370" .392" A77 428" .535" .228" .369" 277" .105 .629™ 722"
Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .079 .000 .000 .023 .000 .005 .300 .000 .000
N 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100
X_3 Pearson Correlation .595™ .667 1 523" 377 .380 .345 .341™ 377 .539" .376" .285" .324™ 414" 441" .218" 410" 313" .164 482" .640™
Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .000 .000 .000 .001 .000 .000 .000 .004 .001 .000 .000 .029 .000 .002 .102 .000 .000
N 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100
X 4 Pearson Correlation .550™ .667 523" 1 462 432 .393 .553" 473" 543" .353" 404" 194 .299" .498™ .220° .266™ 273" .201" 532" .666™
Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .053 .003 .000 .028 .007 .006 .045 .000 .000
N 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100
X5 Pearson Correlation .386™ .592 377 462" 1 714 .539 778" .629" .637" 465" 434" .239" 327" 489" .283" .539" 465" 267" .320" 741"
Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .017 .001 .000 .004 .000 .000 .007 .001 .000
N 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100
X_6 Pearson Correlation .340™ 489 .380™ 432" 714 1 .506 671" .668™ .655™ 317" .518" .251" .344" 483" .292" 517" 446" .284" .254" 713"
Sig. (2-tailed) .001 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .001 .000 .012 .000 .000 .003 .000 .000 .004 .011 .000
N 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100
X_7 Pearson Correlation .320™ .348 .345" .393" .539 .506 1 .644™ .654" .540" .382" .307" 416" .268™ 267" 113 .335" 489" .303" 273" .633"
Sig. (2-tailed) .001 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .002 .000 .007 .007 .265 .001 .000 .002 .006 .000
N 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100
X_8 Pearson Correlation .366™ .568 341" .553" 778 .671 .644 1 702" .580™ .339" 373" .328" .299" A17" .330" .482™ 342" .188 .368™ 725"
Sig. (2-tailed) .000 .000 .001 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .001 .000 .001 .003 .000 .001 .000 .000 .061 .000 .000
N 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100
X9 Pearson Correlation .399™ 492 377 473" .629 .668 .654 702" 1 .586" 448" 493" .524™ A37 .610" .396"™ 541" 541" A17 .268" 792"
Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .007 .000
N 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100
X_10 Pearson Correlation 484" .542 .539" .543" .637 .655 .540 .580" .586™ 1 461" 479" 402" .362" .598" .286™ 425" 441" .453" 429" e




*x

*k

*k

Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .004 .000 .000 .000 .000 .000
N 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100
X 11 Pearson Correlation .278™ .370 .376" .353" .465 .317 .382 .339™ 448" 461" 1 .655" .502™ .550™ 451" 422" .528" .631" .384" 433" .688™
Sig. (2-tailed) .005 .000 .000 .000 .000 .001 .000 .001 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000
N 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100
X_12 Pearson Correlation .230" .392 .285" 404" 434 .518 .307 373" 493" 479" .655" 1 .388™ .628" 546 .359" .450" 534" .294™ 373" .675™
Sig. (2-tailed) .022 .000 .004 .000 .000 .000 .002 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .003 .000 .000
N 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100
X_13 Pearson Correlation 173 177 .324" .194 .239 .251 416 .328™ 524" 402" .502" .388" 1 .510" .549" .438™ 523" .605" .503" 134 .598™
Sig. (2-tailed) .085 .079 .001 .053 .017 .012 .000 .001 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .183 .000
N 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100
X_14 Pearson Correlation .334™ 428 414" .299" 327 .344 .268 .299™ 437" .362" .550" .628" .510™ 1 597" 421" 492" 497" 423" .345" .661"
Sig. (2-tailed) .001 .000 .000 .003 .001 .000 .007 .003 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000
N 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100
X_15 Pearson Correlation .446™ .535 441" .498™ .489 483 .267 417 .610" .598" 451" .546"™ .549™ 597" 1 493" .558" .458" 474" 429" 762"
Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .000 .000 .000 .007 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000
N 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100
X_16 Pearson Correlation 147 .228 218" .220" .283 .292 113 .330™ .396" .286" 422" .359" .438™ 421" 493" 1 479" .392" 473" .255" .532"
Sig. (2-tailed) .146 .023 .029 .028 .004 .003 .265 .001 .000 .004 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .011 .000
N 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100
X_17 Pearson Correlation .266"™ .369 410" .266"™ .539 517 .335 482" 541" 425" .528" .450" .523" 492" .558" A4A79™ 1 .634" 479" 414" 712"
Sig. (2-tailed) .008 .000 .000 .007 .000 .000 .001 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000
N 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100
X_18 Pearson Correlation .150 277 313" 273" 465 446 .489 .342" .541" 441" .631" .534" .605™ 497" .458" .392" .634" 1 .613" .336" .694™
Sig. (2-tailed) .136 .005 .002 .006 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .001 .000
N 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100
X_19 Pearson Correlation .145 .105 .164 .201" .267 .284 .303 .188 417" .453" .384" .294" .503™ 423" 474" 473" 479" .613" 1 .286"™ 547"
Sig. (2-tailed) 151 .300 .102 .045 .007 .004 .002 .061 .000 .000 .000 .003 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .004 .000
N 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100




X_20 Pearson Correlation .454* .629 482" .532" .320 .254 .273 .368™ .268™ 429" 433" 373" 134 .345" 429" .255" 414" .336™ .286™ 1 .599"
Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .000 .001 .011 .006 .000 .007 .000 .000 .000 .183 .000 .000 .011 .000 .001 .004 .000
N 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100
X Pearson Correlation .587" 722 .640™ .666"™ 741 713 .633 725" 792" Ja77 .688" .675" .598™ .661" 762" .532" 7127 .694" 547" .599" 1
Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000
N 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100

**_Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).

*, Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed).




Correlations

Y 1 Y 2 Y 3 Y 4 Y 5 Y6 | Y7 Y_ 8 YO | Y1 | VY1l ]| Y12 | Y13 | Y14 | Y15 | Y16 | Y. 17 | Y_18 Y_19 Y_20 Y
0 1
Y_1 | Pearson Correlation 1| .604 | .484" | 472" 213" | .170 | .067 131 | .114 | 144 | .030 | -.118 .001 .067 144 | -.072 054 | -.077 -082 | .314" | .329"
Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .033 | .090 | .505 193 | .258 | .152 | .769 242 .994 506 152 476 596 444 418 .001 .001
N 100 | 100 100 100 100 | 100 | 100 100 | 100 | 100 | 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100
Y_2 | Pearson Correlation .604™ 1 | .607" | .588" | .430" | .358 | .117 | .293" | .264 | .245 | .193 134 044 234" | 295 .059 177 .065 -142 | 416" | 538"
Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .000 | .000 | .247 .003 | .008 | .014 | .055 .184 667 019 .003 562 .079 524 158 .000 .000
N 100 | 100 100 100 100 | 100 | 100 100 | 100 | 100 | 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100
Y_3 | Pearson Correlation 484" | 607 1 | 495" | 271" | 297 | .079 101 | .133 | 230 | .216 .030 .084 155 .160 .052 .057 -.018 -.300" 162 | .381"
Sig. (2-tailed) .000 | .000 .000 .006 | .003 | .435 316 | .187 | .021 | .031 767 405 124 111 610 574 .858 .002 .108 .000
N 100 | 100 100 100 100 | 100 | 100 100 | 100 | 100 | 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100
Y_4 | Pearson Correlation 472" | 588 | .495" 1| .359" | 260 | .153 252" | 233 | 210 | .137 .066 -.013 .081 140 | -.067 -026 | -.047 212" 236" | .392"
Sig. (2-tailed) .000 | .000 .000 .000 | .009 | .130 011 | .020 | .036 | .174 512 .896 421 166 507 799 641 034 018 .000
N 100 | 100 100 100 100 | 100 | 100 100 | 100 | 100 | 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100
Y_5 | Pearson Correlation 213" | 430 | 271" | .359" 1| .767 | 515 | .672" | .600 | .560 | .420 | .387" 179 | 287 | .381" | .347" | .388" | .316" 023 027 | .731"
Sig. (2-tailed) .033 | .000 .006 .000 .000 | .000 .000 | .000 | .000 | .000 .000 074 .004 .000 .000 .000 .001 822 787 .000
N 100 | 100 100 100 100 | 100 | 100 100 | 100 | 100 | 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100
Y_6 | Pearson Correlation 170 | 358 | 297" | 260" | .767" 1| 476 | 710" | 673 | .657 | .453 | .439" | 284" | 276" | .432" | .402" | .403" | .269" -.012 011 | .744"
Sig. (2-tailed) .090 | .000 .003 .009 .000 .000 .000 | .000 | .000 | .000 .000 .004 .005 .000 .000 .000 .007 .907 915 .000
N 100 | 100 100 100 100 | 100 | 100 100 | 100 | 100 | 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100
Y_7 | Pearson Correlation 067 | 117 .079 153 | 515" | .476 1| 619" | 572 | .486 | .425 | .288" | .382" 230" 181 172 | 274" | 323" 072 -056 | 571"
Sig. (2-tailed) 505 | .247 435 130 .000 | .000 .000 | .000 | .000 | .000 .004 .000 021 071 .087 .006 .001 474 583 .000
N 100 | 100 100 100 100 | 100 | 100 100 | 100 | 100 | 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100
Y_8 | Pearson Correlation 131 | .293 101 252" | 672" | .710 | .619 1| .709 | .637 | .354 | .379" 240 | .300" | .385" | .463" | .472" 230" .059 042 | 7217
Sig. (2-tailed) 193 | .003 316 011 .000 | .000 | .000 .000 | .000 | .000 .000 016 .002 .000 .000 .000 021 563 678 .000
N 100 | 100 100 100 100 | 100 | 100 100 | 100 | 100 | 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100




Y_9 Pearson Correlation 114 .264 .133 .233" .600™ .673 572 709" 1 .549 444 454" .369" .330™ 434" 499" 391" .394" .203" .012 748"
Sig. (2-tailed) .258 .008 .187 .020 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .001 .000 .000 .000 .000 .043 .903 .000
N 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100
Y_1 Pearson Correlation 144 .245 .230" .210° .560™ .657 .486 637 .549 1 411 .366™ 222 .270” 374 .396™ .342™ .255" 231" .148 .685™
Sig. (2-tailed) 152 .014 .021 .036 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .026 .007 .000 .000 .001 .010 .021 141 .000
N 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100
Y 1 Pearson Correlation .030 .193 216" 137 420" .453 425 .354" 444 411 1 .561" 464" .396™ 404" .326™ .302" .330" .015 124 .620™
Sig. (2-tailed) .769 .055 .031 174 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .001 .002 .001 .883 .218 .000
N 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100
Y_1 Pearson Correlation .118 134 .030 .066 .387 439 .288 .379” 454 .366 561 1 4227 .666™ .506™ 442" 373" 416™ 152 .107 627"
Sig. (2-tailed) 242 .184 767 512 .000 .000 .004 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 132 .290 .000
N 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100
Y 1 Pearson Correlation .001 .044 .084 -.013 179 .284 .382 .240° .369 .222 464 422 1 446™ .488" .346™ .354" 497" .326™ .085 .546™
Sig. (2-tailed) .994 .667 .405 .896 .074 .004 .000 .016 .000 .026 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .001 .398 .000
N 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100
Y 1 Pearson Correlation .067 .234 .155 .081 .287" .276 .230 .300™ .330 .270 .396 .666™ 446" 1 421" 372" .408™ 379" .188 .085 .584™
Sig. (2-tailed) .506 .019 124 421 .004 .005 .021 .002 .001 .007 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .060 402 .000
N 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100
Y 1 Pearson Correlation .144 .295 .160 .140 .381" 432 181 .385" 434 374 404 .506™ .488" 421 1 557" 423" .345" .282" .180 .663™
Sig. (2-tailed) .152 .003 111 .166 .000 .000 .071 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .005 .073 .000
N 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100
Y_1 Pearson Correlation .072 .059 .052 -.067 347" 402 172 463 499 .396 .326 4427 .346™ 372" 557 1 .542™ .378™ .331~ .089 .587"
Sig. (2-tailed) 476 .562 .610 .507 .000 .000 .087 .000 .000 .000 .001 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .001 377 .000
N 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100
Y 1 Pearson Correlation .054 177 .057 -.026 .388™ .403 274 4727 391 .342 .302 373" .354" .408™ 423" 542" 1 441" .356™ .169 614"
Sig. (2-tailed) .596 .079 .574 .799 .000 .000 .006 .000 .000 .001 .002 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .093 .000
N 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100
Y_1 Pearson Correlation .077 .065 -.018 -.047 .316™ .269 .323 .230" .394 .255 .330 416" 497" 379" .345" .378" 441" 1 .528" .083 .545™
Sig. (2-tailed) 444 524 .858 .641 .001 .007 .001 .021 .000 .010 .001 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 413 .000




N 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100
Y_1 Pearson Correlation -.082 - -.300" -.212" .023 - .072 .059 .203 .231 .015 .152 .326" .188 .282" .331" .356" .528" 1 2117 .285™
9 142 .012 *

Sig. (2-tailed) 418 .158 .002 .034 .822 .907 474 .563 .043 .021 .883 .132 .001 .060 .005 .001 .000 .000 .035 .004

N 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100
Y_2 Pearson Correlation .314" 416 .162 .236" .027 .011 - .042 .012 .148 124 .107 .085 .085 .180 .089 .169 .083 211 1 311"
0 ” .056

Sig. (2-tailed) .001 .000 .108 .018 787 .915 .583 .678 .903 141 .218 .290 .398 402 .073 377 .093 413 .035 .002

N 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100
Y Pearson Correlation .329" .538 .381" .392" 731" 744 571 721" .748 .685 .620 627" 546" .584™ .663" .587" .614" .545" .285™ 3117 1

Sig. (2-tailed) .001 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .004 .002

N 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100

**_Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).

*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed).
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Nomor : B-3457/ITK/ITK.V.3/PP.00.9/03/2018 Medan, 15 Maret 2018
Lampiran : -
Hal : Izin Riset

Yth.Ka. SMK NEGERI 1 BERINGIN
Assalamu’alaikum Wr Wb
Dengan Hormat, diberitahukan bahwa untuk mencapai gelar Sarjana Strata Satu (S1)

bagi Mahasiswa Fakultas Ilmu Tarbiyah Dan Keguruan UIN Sumatera Utara Medan, adalah
menyusun Skripsi (Karya Ilmiah), kami tugaskan mahasiswa:

NAMA : SILVIA ANGRIANI
T.T/Lahir : Petani, 16 April 1996

NIM 131143064

Sem/Jurusan : VIIT/ Pendidikan Agama Islam

untuk hal dimaksud kami mohon memberikan Izin dan bantuannya terhadap pelaksana Riset di
'SMK NEGERI 1 BERINGIN guna memperoleh informasi/keterangan dan data-data yang
berhubungan dengan Skripsi yang berjudul :

‘PENGARUH KETERAMPILAN MENGAJAR GURU DALAM MEMBUKA DAN MENUTUP
PELAJARAN TERHADAP MINAT BELAJAR SISWA SMK NEGERI 1 BERINGIN”

Demikian kami sampaikan, atas bantuan dan kerjasamannya diucapkan terima kasih.

i
b

i

Wassalam

Tembusan:
1§ Dekan Fakultas IImu Tarbiyah dan Keguruan UIN Sumatera Utara Medan




PEMERINTAH PROVINS| SUMATERA UTARA
DINAS PENDIDIKAN

SEKOLAH MENENGAH KEJURUAN (SMK) NEGERI 1 BERINGIN
Jalan Pendidikan No. 3 Kecamatan Beringin 20552 Telp. (061)-7954947 Kab. Deli Serdang
Email : smkn1.beringin@yahoo.com, Website : www.smkn1beringin.sch.id
NPSN : 10261468, NSS : 531070117025
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Nomor : 800/ 84 /SMKN.01/S1/2018 Kuala Namu, 28 Maret 2018
Lamp D --
Hal : Izin Riset

Dengan hormat,

Sehubungan surat dengan nomor : B-3457/ITK/ITK.V.3/PP.00.9/03/2018, tertanggal
15 Maret 2018 dalam hal penyusunan skripsi Program Sarjana Universitas Islam Negeri
Sumatera Utara Medan pada Program Studi Pendidikan Agama Islam, maka dengan ini

kami memberikan izin kepada :

No | Nama Mahasiswa NIM Judul Penelitian

1. Silvia Anggriani 31143064 | Pengaruh Keterampilan
Mengajar Guru Dalam Membuka
dan Menutup Pelajaran
Terhadap Minat Belajar Siswa
SMK Negeri 1 Beringin.

Demikian surat ini dibuat dan untuk dipergunakan seperlunya.

Kepala SMK Negeri 1 Beringin
e

'ILYAS, M.Pd
NIP. 19660213 199103 1 018



